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ABSTRAK

Dian Putri Anggraeni, 2022: Pengaruh Kecemasan Matematis (Math Anxiety)
terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis Pada Materi Relasi dan Fungsi
Siswa Kelas VIII di MTs Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember Tahun Pelajaran
2021/2022

Kata kunci:  kecemasan matematis (math anxiety), pemahaman matematis,
matematika

Pentingnya matematika bagi siswa menjadikannya mata pelajaran wajib di
sekolah pada semua jenjang pendidikan, tidak terkecuali di MTs Hidayatul
Mubtadiin Sidodadi Jember. Akan tetapi dalam proses pembelajaran seringkali
terjadi hambatan dalam memahami materi sehingga mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran. Hambatan tersebut dapat berupa kecemasan yang dikenal dengan
istilah Math Anxiety.

Adapun tujuan dari penelitian ini yakni 1) Untuk mendeskripsikan
kecemasan matematis sampel penelitian kelas VIII di Mts Hidayatul Mubtadiin
Jember Tahun pelajaran 2021/2022, 2) Untuk mendeskripsikan kemampuan
pemahaman matematis sampel penelitian kelas VIII di Mts Hidayatul Mubtadiin
Jember Tahun pelajaran 2021/2022, 3) Untuk mengetahui pengaruh kecemasan
matematis terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VIII di Mts
Hidayatul Mubtadiin Jember Tahun pelajaran 2021/2022.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif dengan
pendekatan kuantitatif yang dilakukan di MTs Hidayatul Mubtadiin Sidodadi
Jember. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik cluster random
sampling dan didapatkan 61 sampel siswa dari 131 siswa populasi. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan angket kecemasan
matematis dan tes kemampuan pemahaman matematis serta analisis data
menggunakan analisis regresi linier sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) kecemasan matematis sampel
penelitian kelas VIII MTs Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember dengan kategori
sangat tinggi sebanyak (22%), kategori tinggi sebanyak (56%), kategori rendah
sebanyak (20%), dan kategori sangat rendah sebanyak (1%). 2) kemampuan
pemahaman matematis sampel penelitian kelas VIII MTs Hidayatul Mubtadiin
Sidodadi Jember dengan kategori sangat tinggi sebanyak (1%), kategori tinggi
sebanyak (43%), kategori rendah sebanyak (51%) dan kategori sangat rendah
sebanyak 5%. 3) Terdapat pengaruh signifikan antara kecemasan matematis (math
anxiety) terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VIII MTs
Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi negara Indonesia
menuntut sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan menjadi yang
utama dalam penyiapan sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh karena
itu pendidikan sangat berperan penting untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia di Indonesia. Proses untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia merupakan tanggung jawab seluruh bangsa Indonesia. Standar
proses pembelajaran dalam proses pendidikan menurut permendikbud No.22
Tahun 2016 adalah diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang cukup bagi prakarsa, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis siswa dalam proses pembelajaran pendidik memberikan
keteladanan.?

Pendidikan di era kemajuan ilmu pengetahuan abad ini. menjadi topik
menarik yang terus diperbincangkan oleh banyak orang di semua kalangan.
Tanpa pendidikan manusia yang hidup tidak akan - tumbuh dengan kualitas
yang baik. Dictionari Of Education menyebutkan bahwa proses seseorang
dalam mengembangkan kemampuan yang dimilikinya seperti sikap serta
bentuk-bentuk tingkah laku lainnya didalam masyarakat tempat ia hidup,

proses sosial tempat seseorang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang




terpilih dan terkontrol khususnya sekolah, hingga perkembangan kemampuan
sosial dan kemampuan individu yang dialami oleh seseorang disebut
pendidikan.?

Proses pendidikan yang berlangsung pada suatu lembaga pendidikan
mempunyai standard dalam menilai sejauh mana tujuan pendidikan telah
tercapai. Pencapaian tujuan pendidikan atau keberhasilan proses belajar
mengajar dapat dilihat dari tingkat pemahaman dan hasil belajar siswa yang
diukur dari evaluasi dalam proses belajar mengajar. Pendidikan tidak dapat
dipisahkan dari proses pembelajaran. Pembelajaran adalah seperangkat
tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar siswa, dengan
memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang berperan terhadap
rangkaian kejadian-kejadian intem yang berlangsung. Proses pembelajaran
dalam pendidikan formal (pendidikan di sekolah) merupakan upaya untuk
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan siswa yang telah ditetapkan
pada kurikulum dan diwujudkan melalui penyelenggara mata pelajaran yang
wajib diajarkan pada setiap jenjang pendidikan. Lembaga pendidikan sekolah
mengajarkan generasi muda Indonesia dalam berbagai bidang kemampuan,
salah satunya adalah matematika.*

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib dilaksanakan
pada setiap jenjang pendidikan yang di mulai dari sekolah dasar sampai

perguruan tinggi. Matematika adalah ilmu universal yang mendasari

3Maghfira Maharani, dkk, “Media Pembelajaran Matematika Berbasis Kartun Untuk
Menurunkan Kecemasan Matematika ”, (Desimal: Jurnal Matematika, 1(1), 2018), 2.

*Anissa safitri,”Pengaruh Metode Permainan Terhadap Kecemasan Belajar Matematika
Siswa Kelas IV SDN Pondok Ranji 017, (Skripsi, Universitas Islam Negeri SyarifHidayatullah
Jakarta, 2016), 2.



perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, memajukan daya
pikir serta daya analisis manusia. Matematika merupakan salah satu ilmu yang
sangat penting dalam dan untuk hidup manusia. Banyak hal-hal disekitar
manusia yang selalu berhubungan dengan matematika. Sebagai contoh
menghitung volume benda, menghitung luas bangun ruang, menghitung
panjang, lebar dan masih banyak lagi.’Matematika memiliki peranan besar
dalam setiap aspek kehidupan. Melalui pembelajaran matematika, siswa
diharapkan memiliki kemampuan logis, analitis, sistematis, Kkritis dan kreatif,
serta memiliki kemampuan bekerja sama.’Hal ini dapat mempengaruhi
seseorang dalam mengambil keputusan berbagai masalah di hidupnya, yang
berarti akan mempengaruhi kualitas sumber daya manusia. Dalam proses
pembelajarannya, siswa diharapkan memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematika, dimana siswa diharuskan belajar dalam keadaan nyaman tanpa
adanya gangguan. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar
adalah munculnya emosi, dan rasa takut.”

Ketakutan pada pembelajaran matematika dapat memicu terjadinya
kecemasan.’Dalam pembelajaran matematika, kecemasan dianggap sebagai

salah satu faktor penghambat dalam belajar yang dapat mengganggu kinerja

*Veroica Puspitaningrum Suparjo, “Studi Deskriptif Kecemasan Siswa SMP Dalam
menghadapi Mata Pelajaran Matematika”, (Skripsi, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta,
2007), 1.

® Desy Kumalasari, “Kecemasan Matematik Siswa Kelas XI SMK Berdasarkan
Mahmood Dan Khatoon Dalam Setting Problem Based Learning”, (Skripsi, Universitas Negeri
Semarang, 2016), 1.

’Zuraidah dkk, “Pengaruh Kecemasan Matematika Dan Prokrastinasi Akademik Siswa
Terhadap Hasil BelajarMatematika Siswa Kelas VIII SMP Negeril 7 Balikpapan”,(Jurnal Inovatif
dan Pembelajaran Matematika, VVol.6, No.1, UNIBA, 2020), 2-3.

® Mutia Herawati, “Pengaruh Self-Efficacy, Social Support, Dan Academic Flow
Terhadap Kecemasan Matematika Pada Siswa Program Sistem Kredit Semester (SKS) Dan Siswa
Regular”, (Skripsi, Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya 2020), 2.



fungsi kognitif seseorang dalam berkonsentrasi, mengingat, pembentukan
konsep, dan pemecahan masalah.® Matematika dianggap sebagai momok bagi
siswa yang dapat menumbuhkan  kecemasan saat siswa berhadapan
dengannya. Secara khusus, kecemasan matematika menunjuk pada reaksi
suasana hati yang tidak sehat, hal itu terjadi ketika seseorang menghadapi
persoalan matematika yang membuat mereka panik dan kehilangan akal,
depresi, seperti berkeringat, mual, muntah, bibir kering dan pucat. Dalam teori
prilaku, rasa frustasi dan trauma yang terus-menerus dan tidak tertangani akan
menyebabkan munculnya kecemasan dalam diri siswa.'°

Kecemasan akan menyebakan penghindaran terhadap sumber
kecemasan dan jika dibiarkan, maka akan sangat berpengaruh terhadap
psikologi dan emosi siswa baik saat belajar maupun saat berinteraksi dengan
mata pelajaran yang menjadi sumber dalam kecemasannya. Apabila
kecemasan dalam belajar matematika telah mendominasi seseorang, maka ia
akan sulit untuk berpikir dan berkonsentrasi yang pada akhirnya siswa akan
enggan belajar matematika dan bahkan menjauh dari lingkungan matematika.
Sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar matematika, hal ini
dikarenakan kurangnya kemampuan pemahaman siswa terhadap pembelajaran

matematika. Kecemasan matematika menjadi salah satu faktor dari rendahnya

%Zuraidah, Pengaruh, 2-3.

10 Tka Wahyu Anita, “Pengaruh Kecemasan Matematika (Mathematics Anxiety) Terhadap
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa”, (Jurnal llmiah Program Studi Matematika, Vol.3, No.1,
STKIP Siliwangi Bandung, 2014), 125.



kemampuan pemahaman matematis siswa karena pandangan negatif terhadap
matematika.'!

Bransford, Brown, dan Cocking memaparkan belajar matematika
dengan disertai pemahaman juga merupakan komponen terpenting dari
kemampuan, bersama dengan kecakapan pengetahuan faktual dan prosedural.
Belajar matematika disertai dengan pemahaman sangat diperlukan untuk
memungkinkan peserta didik menyelesaikan masalah lain yang akan mereka
hadapi di masa yang akan datang.!” Kemampuan pemahaman sangatlah
diperlukan untuk menguasai materi yang memuat banyak rumus agar siswa
dapat memahami konsep-konsep dalam materi tersebutsecara utuh serta
terampil dalam menggunakan berbagai proedur didalamnya secara fleksibel,
akurat, efisien dan tepat. Salah satu yang menjadi tujuan utama pembelajaran
matematika di sekolah adalah jika siswa memiliki kemampuan pemahaman
matematis yang baik maka siswa tersebut dapat melanjutkan pembelajaran
kejenjang yang lebih tinggi.™

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti dapatkan, dengan
mewawancarai salah satu Guru Matematika Kelas VIII MTs Hidayatul
Mubtadiin yaitu Bapak Kanzul Fikri diperoleh bahwa dalam pemahaman

matematika siswa masih dikatakan kurang.'* Peneliti menemukan sekitar 75%

1 Risma Nurul Aulia, “Kecemasan Matematika Dan Pemahaman Matematis”, (Jurnal

Formatif, 6(1):2016), 14.

12 Risma Nurul Aulliya, “Kecemasan Matematika Dan Pemahaman Matematis ”, (Jurnal

Formatif , 6(1):12-22, 2016), 13.

3 Nuraeni dkk, “Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis Dan Tingkat Kepercayaan

Diri Pada Siswa MTs”, (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, Vol.1, No.5, IKIP Siliwangi,
2018), 975.

1 Kanzul Fikri, Guru Mata Pelajaran Matematika di MTs Hidayatul Mubtadiin.



siswa tidak dapat mengidentifikasi apa yang mereka ketahui, siswa tidak dapat
memilih data dan informasi yang berhubungan dengan pemecahan masalah,
bahkan siswa tidak mampu memilih langkah yang tepat untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada sehingga pada akhir pembelajaran siswa belum dapat
mengambil kesimpulan. Dalam hal ini, berarti siswa yang dapat
menyelesaikan permasalahan hanya sekitar 25% saja. Kurangnya pemahaman
siswa dalam permasalahan yang dijelaskan diatas disebabkan karena
kurangnya ketertarikan siswa terhadap pembelajaran matematika, hal tersebut
mengakibatkan siswa sulit berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran,
siswa terlihat gelisah dan kurang percaya diri, selain itu siswa cenderung izin
ke toilet saat pembelajaran sedang berlangsung.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitrianingsih, hasil penelitiannya
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan antara
kecemasan matematis terhadap hasil belajar siswa dengan hasil pengujian X;
dan Y -2,340 yang merupakan korelasi yang negatif dan signifikan pada taraf
5% (2,340 > 2,002) dan nilai signifikan 0,023 < 0,05."> Kemudian penelitian
yang dilakukan oleh Annisa, berdasarkan hasil analisis data melalui
analisisProduct Momen didapat thiung Sebesar 4,74 dan diinterpretasikan
dengan tabel distribusi t pada taraf signifikan 5% jadi 4,74 > 0,393 atau thiwng >

traer. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan antara minat belajar

'3 Nor Fitrianingsih, “Pengaruh Kecemasan Matematika Dan Kesulitan Belajar Terhadap
Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah Salatiga Tahun 2019,
(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2019).



siswa dengan pemahaman matematis siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 kota
Jambi.'®
Dalam hal ini, peneliti terdorong melakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Kecemasan Matematis (Math Anxiety) Terhadap Kemampuan

Pemahaman Matematis Siswa Kelas VIII di MTs Hidayatul Mubtadiin

Sidodadi Jember Tahun Pelajaran 2021/2022”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat
ditarik masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini:

1. Bagaimana kecemasan matematis sampel penelitian kelas VIII di Mts
HidayatulMubtadiin Sidodadi Jember Tahun pelajaran 2021/2022?

2. Bagaimana kemampuan pemahaman matematis sampel penelitiankelas
VIII di Mts Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember Tahun pelajaran
2021/2022?

3. Adakah pengaruh kecemasan matematis terhadap kemampuan pemahaman
matematis siswa kelas VIII di Mts Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember
Tahun pelajaran 2021/2022?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan kecemasan matematis sampel penelitian kelas VIII

di Mts Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember Tahun pelajaran 2021/2022

16 Annisa, “Hubungan Antara Minat Belajar Siswa Dengan Pemahaman Matematis Di
Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi, 2019).



2. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman matematis sampel
penelitiankelas VIII di Mts Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember Tahun
pelajaran 2021/2022

3. Untuk mengetahui pengaruh kecemasan matematis terhadap kemampuan
pemahaman matematis siswa kelas VIII di Mts Hidayatul Mubtadiin
Sidodadi Jember Tahun pelajaran 2021/2022

D. Manfaat Penelitian
Terdapat dua manfaat dalam penelitian ini, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat
untuk dunia pendidikan yang secara khusus dalam pengembangan
penggunaaan metode atau strategi dalam pembelajaran matematika guna
tercapainya tujuan pembelajaran.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai wahana dalam
menerapkan metode ilmiah secara sistematis dan terkontrol, dalam
upaya menemukan dan menghadapi permasalahan-permasalahan yang
berkaitan dalam proses pembelajaran, dan sebuah pengalaman serta
pembelajaran karena peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang

diperoleh selama perkuliahan.



b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai masukan untuk
siswa mendapatkan pembelajaran yang lebih baik dengan
memperhatikan kondisi emosi dan karakteristik siswa.
c. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu acuan untuk
mengetahui beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi emosi siswa
dalam pembelajaran matematika sehingga dapat mengkondisikan dan
menggunakan strategi atau metode yang tepat dalam pengoptimalan
kemampuan pemahaman matematika pada siswa.
d. Bagi Lembaga
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi untuk warga
sekolah khususnya di MTs Hidayatul Mubtadiin untuk mengetahui
bagaimana pengaruh kecemasan siswa terhadap kemampuan
pemahaman matematika siswa.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi pada masalah kecemasan
siswa terhadap kemampuan pemahaman matematika siswa kelas VI di MTs
Hidayatul Mubtadiin Jember tahun pelajaran 2021/2022.
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian secara teoritis didefinisikan sebagai atribut
seseorang, atau obyek, yang mempuanyai “variasi” antara satu orang

dengan yang lain atau satu obyek yang lain. Variabel juga merupakan
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atribut dari bidang keilmuan atau Kkegiatan tertentu. Berdasarkam
pengertian-pengertian diatas, maka dapat dirumuskan bahwa variabel
penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentuyang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.'’

Macam-macam variabel dalam penelitian dapat dbedakan menjadi
dua yaitu variable independent (variable bebas) dan variable dependent
(variable terikat). Adapaun variable yang dimaksud adalah sebagai berikut:
a. Varibel independen (variable bebas)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat)."® Variabel bebas biasanya disimbolkan dengan X. Adapun
yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah kecemasan
matematis yang disimbolkan dengan (X).

b. Variable dependen (variable terikat)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel independen (bebas).'®
Variabel terikat biasanya disimbolkan dengan Y. Adapun yang
menjadi variabel terikat dalam penelitian. ini adalah kemampuan

pemahaman matematis siswa yang disimbolkan dengan (Y).

YSugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kuatlitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta).

'8 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, “Penelitian Pendidikan
Matematika”, (Bandung: PT Refika Adhitama, 2017).

19 estari, Penelitian.
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Indikator Variabel

Setelah variabel penelitian terpenuhi kemudian dilanjutkan
dengan mengemukakan indikator-indikator variabel yang merupakan
rujukan empiris dan variabel yang diteliti. Dari variabel penelitian

diatas, maka diperoleh indikator variabel sebagai berikut :

Tabel 1.1
Indikator Variabel

No Variabel Dimensi Indikator

1 | Kecemasan | Kognitif | Kemampuan diri
Matematis | (berpikir) | Kepercayaan diri
(Math Sulit konsentrasi
Anxiety) Takut gagal
Afektif Gugup

(sikap) Kurang senang
Gelisah

Fisiologis | Rasa mual

(Fisik) Berkeringat dingin
Jantung berdebar

Sakit kepala
No | Variabel Dimensi Indikator
2 | Kemampuan Kemampuan menyebutkan kembali
Pemahaman konsep yang diperoleh dengan
Matematis bahasanya sendiri

Kemampuan menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi tertentu dari
suatu konsep secara algoritma serta
mengaplikasikannya dalam
pemecahan masalah

Kemampuan menerjemahkan suatu
permsalahan ke dalam bahasa
matematis

Kemampuan mengaitkan suatu
konsep matematika baik dengan
konsep matematika lagi maupun

dengan konsep diluar matematika
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F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang digunakan sebagai pijakan
pengukuran secara empiris terhadap veriabel penelitian dengan rumusan yang
didasarkan pada indikator variabel. Agar diketahui arah dan tujuan dari
penelitian ini, maka peneliti akan memberikan gambaran tentang variabel dari

judul penelitian ini, sebagai berikut :

1. Pengaruh
Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau yang timbul dari sesuatu,
seperti orang, benda yang turut membentuk watak, kepercayaan, atau
perbuatan seseorang atau bisa dikatakan sesuatu yang dapat membawa
perubahan untuk sekitarnya, yang dalam hal ini berarti kekuatan dari
variabel kecemasan maematika yang memberikan dampak sehingga
merubah kemampuan pemahaman matematika siswa.
2. Kecemasan Matematis
Kecemasan matematis adalah suatu perasaan ketegangan, cemas atau
ketakutan yang mengganggu kinerja matematika. Siswa yang mengalami
kecemasan matematika mengalami kecemasan - terhadap matematika
merasa bahwa dirinya tidak mampu dan tidak bisa mempelajari materi
matematika atau mengerjakan soal-soal matematika sehingga siswa
cenderung menghindari situasi dimana mereka harus mempelajari dan

mengerjakan matematika.
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3. Kemampuan Pemahaman Matematis

Pemahaman matematis seberapa besar kemampuan siswa dalam
menangkap arti, menerangkan, menyimpulkan, melihat hubungan serta
menerapkan konsep yang dimengerti kedalam situasi lain, serta
menerapkan konsep yang dimengerti, sehngga konsep matematika
matematika bukanlah dihafal melainkan dipahami. Kemampuan
pemahaman matematis memberikan pengertian bahwa materi-materi yang
diajarkan siswa bukan hanya sekedar hafalan, namun lebih dari itu siswa
dapat lebih mengerti dan memahami konsep materi pelajaran itu sendiri.

G. Asumsi Penelitian

Setelah peneliti menjelaskan permasalahan dengan jelas, yang dipikirkan
selanjutnya adalah suatu gagasan tentang persoalan atau masalahnya dalam
hubungan yang lebih luas. Dalam hal ini peneliti dapat memberikan sederetan
asumsi yang kuat tentang kedudukan permasalahannya. Asumsi yang harus
dilakukan tersebut diberi nama asumsi dasar atau anggapan dasar.

Dalam penelitian ini, peneliti- berasumsi bahwa terdapat pengaruh
kecemasan matematis terhadap “kemampuan pemahaman matematis siswa

kelas VIII di MTs Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember.

2 Syharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik ”, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2010), 104
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H. Hipotesis

Dalam penelitian ini hipotesis penelitiannya adalah :

1. Ho= Tidak ada pengaruh yang signifikan kecemasan matematis
terhadap kemampuan pemahaman siswa kelas VIII di MTs
Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember Tahun Pelajaran
2021/2022.

2. Ha,= Ada pengaruh yang siginifikan kecemasan matematis terhadap
kemampuan pemahaman siswa kelas VIII di MTs Hidayatul
Mubtadiin Sidodadi Jember Tahun Pelajaran 2021/2022.

Sistematika Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini akan disistematika menjadi empat bab
yang saling berkaitan satu sama lain. Sebelum memasuki bab pertama akan
didahului dengan judul penelitian (sampul).

Pada bab pertama atau pendahuluan berisi sub bab latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang
lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua atau kajian kepustakaan memuat penelitian terdahulu
dan kajian teori yang relevan dan terkait dengan judul skripsi.

Pada bab ketiga atau pembahasan metode penelitian yang meliputi:
pendekatan dan jenis penelitian, pupolasi dan sampel, teknik dan instrumen

pengumpulan data dan diakhiri dengan analisis data.
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Pada bab keempat atau penyajian data dan analisis yang meliputi:
gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis
dan pembahasan.

Pada bab kelima atau penutupan memuat kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang
terkait dengan masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan
penyajian data dan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya. Saran-saran dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi
uraian mengenai langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak

terkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka berfungsi sebagai landasan teoritis dalam analisis
temuan. Landasan teori perlu ditegakkan agar peneliti memiliki dasar yang
kokoh dan bukan sekedar kegiatan mencoba-coba.”* Dalam kajian pustaka,
peneliti membandingkan, mengontraskan, dan memposisikan kedudukan
masing-masing penelitian yang dikaji dan dikaitkan dengan masalah yang
sedang diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa peneliti bukan orang pertama yang
meneliti judul “Pengaruh Kecemasan Matematis (Math Anxiety) Terhadap
Kemampuan Pemahaman Matematis”. Dalam penulisan skripsi ini peneliti
mencari informasi dari peneltian-penelitian sebelumnya sebagai bahan
perbandingan, baik mengenai kekurangan atau kelebihan yang sudah ada.
Pada bagian ini penelti akan mencantumkan beberapa penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian yang hendak dilakukan.

A. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan penelitian ini

adalah sebagali berikut:
1. Penelitian Satriyani tahun 2016 yang berjudul “Pengaruh Kecemasan
Matematika -(Math Anxiety) dan Gender Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa”.?* Fokus penelitiannya adalah

untuk mengetahui pengaruh kecemasan matematika dan gender

2L | estari, Penelitian, 13.
22 Satriyani, “Pengaruh Kecemasan Matematika (Mathematics Anxiety) Dan Gender

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa”, (Skripsi, Universitas Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2016).

16
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terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa kecemasan matematis memberikan
pengaruh terhadap pemecahan masalah. Adapun hasil kesimpulan pada
penelitian  ini  kecemasan matematika berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika, dimana kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang berkecemasan rendah
lebih tinggi dibanding siswa yang berkecemasan tingi. Besar pengaruh
kecemasan matematika terhadapat kemampuan pemecahan masalah
matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
sebesar 26,19% atau tergolong tinggi. Selain itu juga terdapat
pengaruh gender terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika.

2. Penelitian Nor Fitrianingsih tahun 2019 yang berjudul “Pengaruh
Kecemasan Matematika dan Kesulitan Belajar Terhadap Hasil Belajar
Matematika Pada Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah Salatiga
Tahun 2019”.%° Fokus penelitiannya terletak pada hasil belajar siswa
ditinjau dari kecemasan matematika dan kesulitan belajar. Dengan
hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan
signifikan antara kecemasan matematis terhadap hasil belajar siswa
kelas X SMK Muhammadiyah Salatiga, hal tersebut dilihat pada hasil
uji t X; dan Y -2,340 yang merupakan korelasi negatif dan signifikan

pada taraf 5% (2,340 > 2,002) dan nilai signifikansi p = 0,023 < 0,05.

2% Fitrianingsih, Pengaruh,
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Selain itu juga terdapat pengaruh yang negatif antara kesulitan belajar
terhadap hasil belajar matematika siswa.

3. Penelitian Annisa tahun 2019 yang berjudul “Hubungan Antara Minat
Belajar Siswa Dengan Pemahaman Matematis Di Madrasah Aliyah
Negeri 3 Kota Jambi”.** Fokus penelitiannya adalah untuk mengetahui
hubungan antara minat belajar siswa dengan pemahaman matematis di
Madrasah Aliyah Negeri 3 kota Jambi. Dengan hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan antara minat belajar siswa dengan
pemahaman matematis siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 kota Jambi.
Hal tersebut ditunjukkan dari analisis data melalui data analisis
korelasi Product Momen didapat thiwng Sebesar 4,74 dan
diinterprestasikan dengan tabel distribusi t pada taraf signfikan 5% =
jadi 4,74 > 0,393 atau thiung™ trabel.

4. Penelitian Karyanti tahun 2017 yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kumon Terhadap Pemahaman Matematis Ditinjau Dari
Gaya Kogpnitif Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas
VIII SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran”.”> Fokus penelitiannya
adalah “untuk ‘mengetahui pengaruh “model pembelajaran’ kumon
terhadap pemahaman matematis ditinjau dari gaya kognitif siswa pada
mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri Satu Atap 4

Peswaran. Dengan hasil penelitian menunjukkan dari tiga hipotesis

2 Annisa, Hubungan,

% Karyanti, “Pengaruh Model Pembelajaran Kumon Terhadap Pemahaman Matematis
Ditinjau Dari Gaya Kognitif Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII SMP
Negeri Satu Atap 4 Pesawaran”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017).
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yang telah diajukan dua diantaranya diterima. Berikut adalah
kesimpulan yang diambil pada penelitian ini: (1) terdapat pengaruh
model pembelajaran kumon terhadap pemahaman matematis siswa; (2)
terdapat pengaruh pada siswa yang memiliki gaya kognitif field
independent dan field dependent terhadap pemahaman matematis; (3)
tidak terdapat interaksi antara perlakuan pembelajaran dengan kategori
gaya kognitif peserta didik terhadap pemahaman matematis.

5. Penelitian Risma Nurul Auliya tahun 2016 yang berjudul “Kecemasan
Matematis dan Pemahaman Matematis”.”® Fokus penelitiannya adalah
untuk mengetahui pengaruh kecemasan matematika terhadap
pemahaman matematika siswa di salah satu SMP Negeri Jakarta
Selatan. Dengan hasil penelitiannya menunjukkan kecemasan
matematika berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemahaman
matematika siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji statistik t
dan F yang menyatakan bahwa nilai signifikansi kedua uji tersebut
0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak.

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No UL Tahur_1_dan Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian

1 2 3 4

1 | Satriyani, 2016, a. Variabel a. Pada
Pengaruh bebas adalah penelitian
Kecemasan kecemasan terdahulu
Matematika matematika variabel

*°Risma Nurul Auliya, “Kecemasan Matematika Dan Pemahaman Matematis”, (Jurnal
Formatif, 6(1):2016), 20.
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2 3 4
(Mathematics b. Sampel c. bebasnya
Anxiety) Dan penelitian lainnya (X3)
Gender Terhadap menggunakan adalah
Kemampuan siswa MTs gender,
Pemecahan sedangkan
Masalah Matematis pada
Siswa penelitian ini

hanya
terdapat 1
variabel
bebas yaitu X
d. Variabel
terikat
penelitian
terdahulu
adalah
kemampuan
pemecahan
masalah
matematika
sedangkan
penelitian ini
adalah
kemampuan
pemahaman
matematis
siswa
Nor Fitrianingsih Menggunakan | a. Pada
tahun 2019 yang pendekatan penelitian
berjudul Pengaruh kuantitatif terdahulu
Kecemasan Mengunakan variabel
Matematika dan instrumen terikatnya
Kesulitan Belajar yang berupa adalah hasil
Terhadap Hasil angket untuk belajar
Belajar Matematika mengukur sedangkan
Pada Siswa Kelas X variabel bebas penelitian ini
SMK variabel
Muhammadiyah terikatnya
Salatiga Tahun adalah
2019 kemampuan
pemahaman
matematis
b. Penelitian

terdahulu
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4

menggunaka
n analisis
regresi linier
berganda
sedangkan
penelitian ini
menggunaka
n analisis
linier
sederhana

Annisa tahun 2019
yang berjudul
Hubungan Antara
Minat Belajar
Siswa Dengan
Pemahaman
Matematis Di
Madrasah Aliyah
Negeri 3 Kota
Jambi

Menggunakan
pendekatan
kuantitatif
Variabel
terikatnya
adalah
pemahaman
matematis
siswa

Pada
penelitian
terdahulu
variabel
bebasnya
adalah minat
belajar siswa
sedangkan
variabel
terikat
penelitian ini
adalah
kecemasan
matematis
siswa

. Sampel

penelitian
terdahulu
adalah siswa
Madrasah
Aliyah
Negeri
sedangkan
penelitianini
adalah
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1 2 3 4

dan angket
pemahaman
sedangkan
pada
penelitian ini
menggunaka
n angket
kecemasan
dan tes
pemahaman

B. Kajian Teori

1. Kecemasan Matemtis (Math Anxiety)
a. Pengertian Kecemasan Matematis

Salah satu bentuk perasaan dari seorang siswa ketika sedang
melakukan pembelajaran matematika atau ketika menghadapi ujian
khususnya ujian matematika adalah terjadinya perasaan tidak
mengenakkan yaitu merasa takut dan tegang. Beberapa siswa kadang
menyikapi ujian sebagai permasalahan dalam  hidupnya, baik
karenanantinya ia akan malu tidak mendapatkan yang bagus maupun
karena adanya perasaan tidak percaya diri. dengan persiapan yang
dimilikinya. Perasaan takut atau tegang dalam menghadapi suatu
persoalan tersebut disebut dengan kecemasan.?’

Beberapa teori dan metode terapi yang digunakan untuk
memahami dan mengatasi kecemasan telah dikembangkan secara
intensif oleh para ahli psikologi. Pandangan psikologi terhadap

masalah kecemasan ini cukup beraneka ragam. Teori-teori tentang

°" Satriyani, Pengaruh, 20.
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kecemasan banyak dikembangkan, karena dalam pandangan psikologi
kecemasan dianggap sebagai penyebab utama dalam berbagai
gangguan kejiwaan. Oleh karena itu, dapat dimengerti kalau masalah
kecemasan cukup menarik perhatian para ahli psikologi untuk
membahasnya.?®

Menurut Ollendick dalam skripsi Veronica Puspitaningrum
Suparjo, kecemasan (anxiety) merupakan keadaan emosi yang tidak
menyenangkan yang meliputi: interpretasi subjektif dan rangsangan
fisiologis. Reaksi badan secara fisiologis, dapat dicontohkan: bernafas
lebih cepat, muka menjadi merah, jantung berdebar-debar, dan
berkeringat.”®

Menurut Calhoun dan Acocella dalam skripsi Fitrianingsih,
kecemasan merupakan rasa takut, baik yang realistis maupun tidak,
yang dibarengi dengan reaksi kejiwaan yang meningkat. Mereka juga
mengatakan bahwa kecemasan bisa terjadi karena adanya pengalaman
emosional yang tidak menyenangkan.® Selain itu Suharyadi dalam
skripsi Satriyani juga berpendapat bahwa kecemasan akan muncul
ketika siswa tidak siap mental dan tidak dapat mengontrol emosinya
pada saat menghadapi suatu persoalan dalam linkungan yang tidak

kondusif.*!

28 Husnul Qausarina, “Pengaruh Kecemasan Matematika (Math Anxiety) Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 11 Banda Aceh”, (Skripsi, Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, 2016), 15.

2% Syparjo, Studi Deskriptif.

**Nor Fitrianingsih, Pengaruh, 12.

*ISatriyani, Pengaruh, 17
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Kecemasan matematika (Math Anxiety) adalah rasa cemas yang
muncul pada pada saat berinteraksi dengan matematika. Siswa yang
mengalami kecemasan matematika lebih menghindari situasi dimana
mereka harus mempelajari dan mengerjakan matematika.Seseorang
yang memiliki kecemasan matematika akan cenderung menganggap
matematika sebagai sesuatu yang membuat tidak senang. Perasaan
tersebut muncul karena faktor yang berasal dari pengalaman pribadi
terkait dengan guru ataupun ejekan teman  karena tidak bisa
menyelesaikan persoalan matematika. *

Menurut Freedman dalam  skripsi Satriyani mengemukakan
kecemasan maematika sebagai “an emotional eaction to mathematics
based on past unpleasant experience which harms future learning”.
Kecemasan matematika merupakan sebuah reaksi emosional terhadap
matematika yang didasari oleh pengalaman masa lalu yang tidak
menyenangkan yang mana akan mengganggu pembelajaran
selanjutnya.®

Dari definisi yang dijelaskan diatas, dapat dikatakan bahwa
kecemasan matematika merupakan sebuah bentuk perasaan seseorang
berupa perasaan takut, tegang ataupun cemas dalam menghadapi
persoalan matematika atau dalam melaksanakan pembelajaran

matematika dengan berbagai bentuk gejala yang ditimbulkan.

%2Qausarina, Pengaruh, 16.
*33atriyani, Pengaruh , 20.



26

a. Aspek dan Indikator Kecemasan Matematika

Kecemasan terdiri dari begitu banyak ciri fisik, kronologi, dan

perilaku menurut Navid, Rathus & Greene ciri-ciri tersebut antara

lain :

1)

2)

3)

Fisik, meliputi: kegelisahan, kegugupan tangan atau anggota
tubuh bergetar, kepala terasa terikat, kekencangan pada pori-
pori kulit perut, dan dada, berkeringat berlebihan, telapak
tangan berkeringat, pusing, mulut dan kerongkongan terasa
kering, sulit berbicara, sult bernafas, jantung berdebar keras
atau berdetak kencang, suara yang bergetar, jari-jari atau
anggota tubuh mnjadi dingin, merasa lemasatau mati rasa, sulit
menelan, kerongkongan merasa tersekat, leher atau punggung
terasa kakuatau terasa tercekik, timbulnya gangguan perut atau
mual, panas, dingin, sering buang air kecil, wajah terasa
memerah, diare, terasa sensitif atau mudah marah.

Perilaku, meliputi: perilaku menghindar, dan perilaku
terguncang.

Kognitif, meliputi: khawatir = terhadap sesuatu, perasaan
terganggu, ketakutan terhadap sesuatu yang akan terjadi dimasa
depan, kayakinan bahwa suatu yang mengerikan akan segera
terjadi tanpa ada penjelasan yang jelas, merasa terancam oleh
orang atau peristiwa yang normalnya tidak penting, ketakutan

ketidakmampuan untuk mengatasi masalah, berpikir bahwa
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dunia mengalami kehancuran, berpikir bahwa semua tidak
dapat dikendalikan, berpikir bahwa semua terasa
membingungkan tanpa bisa diatasi, kekhawatiran terhadap hal
yang sepele, berpikir tentang hal yang mengganggu secara
berulang, pikiran berasa campur aduk atau kebingungan,
khawatir ditinggal sendiri, sulit berkonsentrasi atau sulit
fokus.>*

Suharyadi mengungkapkan indikator kecemasan matematika

ditunjukkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.2
Aspek dan Indikator Kecemasan MatematikaSiswa
Aspek Kecemasan Indikator
Kognitif (Berpikir) Kemampuan diri

Kepercayaan diri
Sulit konsentrasi

Takut gagal
Afektif (Sikap) Gugup

Kurang senang

Gelisah
Fisiologi (fisik) Rasa mual

Berkeringat dingin
Jantung berdebar
Sakit kepala

Sumber:Satriyani>
b. Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan terhadap Matematika
Trujillo dan Hadfield dalam skripsi Susilowati mengungkapkan
bahwa kecemasan matematika dapat dikelompokkan dalam tiga

kategori sebagai berikut:

%*Mutiah, “Analisis Kecemasan Siswa SMP Negeri 12 Malang Kelas VIII Dalam
[embelajaran Matematika ”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Malang, 2020), 6.
% Satriyani, Pengaruh, 23.
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Faktor kepribadian (psikologi atau emosional)

Faktor kepribadian adalah faktor yang muncul dari dalam
diri siswa, misalnya perasaan takut siswa akan kemampuan
yang dimilikinya (self efficacy belief), kepercayaan diri yang
rendah menyebabkan rendahnya nilai harapan siswa, rendahnya
motivasi siswa dan sejarah emosional seperti pengalaman masa
lalu yang tidak menyenangkan berhubungan dengan
matematika sehingga menimbulkan trauma.

Faktor lingkungan atau sosial

Faktor lingkungan atau sosial adalah faktor yang berasal
dari luar diri siswa. Faktor ini diakibatkan oleh cara mengajar
guru di kelas yang tegang saat proses pembelajaran
matematika, model dan metode mengajar guru matematika,
rasa cemas dan takut terhadap matemaika hingga kurangnya
pemahaman yang dirasakan para guru matematika dapat
diturunkan kepada para siswanya. Faktor lingkungan keluarga
terutama orang tua siswa juga dapat memberikan pengaruh
pada kecemasan yang dialami siswa. Orang tua pada umunya
memaksakan anak-anaknya untuk pandai dalam pembelajaran
matematika. Hal ini yang membuat anak merasa tertekan
hingga harus selalu menjadi apa yang diharapkan oleh orang

tua.
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3) Faktor intelektual

Faktor intelektual merupakan pengaruh yang bersifat
kognitif.Faktor ini lebih kepada bakat dan tingkat kecerdasan
yang dimiliki siswa. Ketidakmampuan yang dialami siswa
dalam mempelajari konsep matematika, ragu akan kemampuan
diri, serta proses belajar matematika yang salah memiliki

pengaruh pada kecemasan terhadap matematika.®

2. Kemampuan Pemahaman Matematis
a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Matematis

Istilah pemahaman berasal dari kata paham, yang menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai pengetahuan banyak,
pendapat, aliran, mengerti benar. Istilah pemahaman diartikan dengan
proses, cara, perbuatan, memahami. Dalam pembelajaran, pemahaman
diartikan sebagai kemampuan siswa untuk dapat mengerti sesuatu yang
telah diajarkan oleh guru. Hal ini berarti, pemahaman adalah proses
mental terjadinya adaptasi dan transformasi ilmu pengetahuan.®’
Mulyasa menyatakan bahwa pemahaman merupakan kedalaman

kognitif ‘dan efektif yang dimiliki oleh ‘seseorang.® Menurut

%Rizky Susilowati, “Hubungan Antara Kecemasan Terhadap Matematika Dan Prestasi
Matematika Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, (Skripsi, Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta, 2017), 19.

¥Suryanti, “Perbandingan Pemahaman Matematika Siswa Antara Kelas Yang
Menggunakan Metode Student Fasilitator And Explaining Dengan Metode Peer Teaching Pada
Siswa Kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao ”, (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2017), 13.

%8 Mel Siberman, “701 Strategi Pembelajaran Aktif (Active Learning)”, terj. Sarjuli dan
Azfat Ammar, (Jakarta: Yakpendis, 2001), 157.
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Kilpatrick, Swafford & Findell, pemahaman adalah kemampuan dalam
memahami konsep, operasi dan relasi dalam matematika.*

Menurut Hendriana dan Sumarno dalam skripsi  Rizky
mengemukakan bahwa dalam taksonomi tujuan belajar, Bloom
mengklasifikasikan pemahaman ke dalam jenjang kognitif kedua yang
menggambarkan dapat menerapkan rumus dalam perhitungan rutin
atau secara algoritmis.*® Selain itu Hewson dan Thorleyn dalam skripsi
Annisajuga berpendapat bahwa pemahaman merupakan konsepsi yang
dapat dicerna oleh seorang individu sehingga seseorang mengerti
sesuatu yang dimaksudkan, mampu menentukan bagaimana cara untuk
mengungkapkan konsepsi tersebut, serta dapat mengeksplorasi
kemungkinan yang terkait.*

Menurut Dini dalam jurnal Nuraeni Mulyati dan Maya,
kemampuan pemahaman sangatlah diperlukan untuk menguasai materi
pelajaran yang memuat banyak rumus agar siswa dapat memahami
konsep-konsep materi tersebut secara utuh serta siswa terampil
menggunakan berbagai prosedur didalamnya secara fleksibel, akurat,
efisien, dan tepat.*’Karyanti berpendapat pemahaman matematis

adalah  kemampuan untuk mengenal, menjelaskan dan menarik

% M. Afrilianto, “Peningkatan Pemahaman Konsep dan Kompetensi Strategis Matematis
Siswa SMP dengan Pendekatan Metaphorical Thinking”,(Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika
STKIP Siliwangi Bandung, Vol. 1, No. 2, 2012), 196.

0 Amanda Febrian Rizky, “Pengaruh Intensitas Belajar Terhadap Kemampuan
Pemahaman Matematis Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Di SMP Negeri 1
Jatilawang Kabupaten Banyumas”, (Skripsi, IAIN Purwokerto, 2020), 17.

I Annisa, Hubungan, 9.

*’Nuraeni dkk, “Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis Dan Tingkat Kepercayaan
Diri Pada Siswa MTs”, (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, Vol.1, No.5, IKIP Siliwangi,
2018), 975.
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kesimpulan suatu situasi serta kemampuan mengkalsifikasikan objek-
ojek matematika, mginterpretasikan suatu gagasan dan menyatakan
kembali konsep matematika dengan bahasanya sendiri.*

Pemahaman matematis merupakan satu kompetensi dasar dalam
pembelajaran matematika yang meliputi: kemampuan menyerap suatu
materi, mengingat rumus dan konsep matematika, serta
menerapkannya dalam persoalan sederhana dengan memperkirakan
kebenaran suatu pernyataan, dan menerapkan rumus dan teorema
dalam penyelesaian masalah. Sehingga bisadisimpulkan bahwa
kemampuan pemahaman matematis merupakan suatu kemampuan
menyerap dan memahami ide-ide matematika.

b. Aspek Kemampuan Pemahaman Matematis
1) Pemahaman konsep

Kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman ide-ide

matematika yang menyeluruh dan konvensional.
2) Pemahaman mekanikal

Kemampuan matematika secara rutin yaitu mengingat dan

menerapkan notasi, symbol, rumus/formula melalui perhitungan

sederhana.
3) Pemahaman rasional
Kemampuan membuktikan suatu kebenaran prinsip atau teorema

secara sistematis.

*Karyanti, Pengaruh, 43.
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4) Pemahaman indutif
Kemampuan mencoba sesuatu ke dalam kasus yang sederhana
serta mampu menganalogikannya pada kasus serupa.

5) Pemahaman intuitif
Kemampuan memperkirakan sesuatu tanpa adanya keraguan,
sebelum melakukan analisis secara analitik.

6) Pemahaman instrumental
Kemampuan menghafal dan memahami konsep atau prinsip
secara terpisah, mengerjalan perhitungan secara algoritmik, dan
menerapkan rumus dalam perhitungan sederhana.

7) Pemahaman relasional
Kemampuan mengaitkan suatu konsep/aturan dengan konsep/
aturan lainnya secara benar.**

c. Indikator Pemahaman Matematis

Menurut Killpatric dan Findell dalam skripsi Karyanti mencangkup

beberapa indikator diantaranya:

1) Kemampuan menyebutkan kembali konsep yang diperoleh dengan
bahasanya sendiri.

2) Kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur
atau operasi tertentu dari suatu konsep secara algoritma serta

mengaplikasikannya dalam peecahan masalah.

* Suryanti, Perbandingan, 19.
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3) Kemampuan menerjemahkan suatu permasalahan ke dalam bahasa
matematis.

4) Kemampuan mengaitkan suatu konsep matematika baik dengan
konsep matematika lagi maupun dengan konsep diluar
matematika.*®

3. Pengaruh Kecemasan Matematis terhadap Kemampuan Pemahaman
Matematis
Kecemasan matematika adalah salah satu faktor dimana satu sisi
berperan sebagai bentuk motivator, disisi lain menjadi faktor yang dapat
menghambat dalam berpikir matematis.*® Zakaria dan Nordin mendapati
bahwa hubungan antara kecemasan matematika dengan prestasi siswa
adalah siginifikan. Dalam hal ini kecemasan matematika dapat berimbas
pada rendahnya prestasi belajar peserta didik di sekolah.*’ Pembelajaran
yang monoton mengakibatkan kurangnya kemampuan pemahaman
matematika siswa, sehingga siswa cenderung frustasi apabila dihadapkan
pada soal pemecahan masalah dan berujung merasa cemas bahkan tegang.
Hal ini juga dapat dilihat dalam penelitian Risma Nurul Aulia dengan
hasil penelitiannya menunjukkan kecemasan matematika berpengaruh

signifikan terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa.*

*Karyanti, Pengaruh, 41.

*Laila Shafira, “Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Ditinjau Dari Self-Efficacy
Dan Kecemasan Matematika Di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Kota Jambi”,
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020), 12,

*"Fajar Riski, dkk, “Pengaruh Kecemasan Matematika Terhadap Kemampuan pemecahan
masalah Siswa Di SMA”, (JurnalPendidikan Matematika, Vol. 02, No. 02, 2019), 13.

*8 Risma Nurul Auliya, “Kecemasan Matematika Dan Pemahaman Matematis”, (Jurnal
Formatif, 6(1):2016), 20.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Jenis dari penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih. Sedangkan penelitian
kuantitatif merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti populasi dan sampel tertentu. Penelitian ini juga menggunakan
metode expost facto. Metode expost facto merupakan suatu metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti peristiwa yang terjadi, jadi peneliti tidak
melakukan manipulasi terhadap variabel-variabel dalam penelitian.*

Dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang pengaruh kecemasan
matematis (Math Anxiety) terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa
kelas VIII di Mts Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember tahun pelajaran
2021/2022 yang datanya = dihitung secara = kuantitatif. ~Adapun alur

penelitiannya sebagai berikut:

*Prof. Dr. Sugiono, “Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan RnD”, (Bandung:
Alfabeta, 2016), 8.
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Dalam penelitian kuantitatif, populasi merupakan keseluruan objek
maupun subjek dalam penelitian. Menurut Sugiono, populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek maupun subjek yang
mempunyai kualitas dan Kkarakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti,
kemudian ditarik kesimpulannya.™® Dalam penelitian ini populasinya
adalah seluruh siswa kelas VIII di MTs Hidayatul Mubtadiin Tahun

Pelajaran 2021/2022. Dimana kelas V111 terdapat 4 kelas yang terdiri dari:

Tabel 3.1

Data Jumlah Siswa Kelas VIII MTs Hidayatul Mubtadiin

Kelas Banyak Siswa
VIIIA 30

VIII B 34
VIIIC 35

VIII D 32
Jumlah 131

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi.”* Untuk mengambil sampel, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik probability sampling yaitu cluster random sampling.
Cluster random sampling digunakan untuk menentukan sampel jika

objek/subjek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, misalnya

0L estari, Penelitian. 101.
5| estari, Penelitian. 101.
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siswa dari suatu Negara, provinsi, atau kabupaten. Teknik ini biasanya
dilakukan secara bertahap dengan menentukan daerah mana yang akan
dijadikan sebagai sampel secara acak.”> Dalam pengambilan sampel,
peneliti memilih kelas secara acak dengan asumsi karakteristik unit sampel
heterogen. Peneliti mengambil sampel siswa kelas VIII di MTs Hidayatul
Mubtadiin Jember. Dalam menentuan ukuran sampel pada penelitian ini

menggunakan rumus slovin®, yaitu:

S=

Cdi e+
Keterangan :
S = Ukuran Sampel
d = taraf signifikansi yang dikehendaki (1%, 5%, 10%). Penelitian
ini menggunakan 10% sebagai taraf signifikansi.
N = Ukuran Populasi

Berdasarkan rumus slovin tersebut, maka dapat diperoleh besarnya

sampel sebagai berikut:

131
1+ 131(0,1)

_ 131
2,31

=56,71

=57

52| estari, Penelitian. 108-109.

% Nouri Alfin Nabilah, “ Pengaruh Kecerdasan Matematis-Logis Dan Disposisi
Matematis Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII Di MTs Unggulan Ma’arif NU
Nurul Islam Bades Pasirian Lumajang Tahun Pelajaran 2020/2021”, (Skripsi, Institut Agama Islam
Negeri Islam Jember, 2021), 48.
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Berdasarkan rumus slovin maka diperoleh jumlah sampel yang
akan dijadikan responden dalam penelitian ini paling sedikit sebanyak 57
siswa kelas VIII di MTs Hidayatul Mubtadiin. Setelah melakukan
penentuan sampel, didapatkan 61 siswa dari kelas VIII C, dan VIII D
sebagai siswa sampel.

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah teknis dalam penelitian
ini, dikarenakan tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan data. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari:
a. Kuesioner (Angket)

Angket adalah daftar pertanyaan atau pernyaatan yang dibuat
berdasarkan indikator-indikator dari variabel penelitian yang diberikan
kepada responden.® Angket merupakan teknik pengumpulan data
yang efektif dan efisien apabila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur serta tahu apa yang diharapkan dari responden. Tipe
pertanyaan dalam angket dapat terbuka atau tertutup, bentuknya dapat
menggunakan kalimat positif maupun negatif. >

Penelitian ini menggunakan jenis angket tertutup dengan Skala
Likert, karena pertanyaan tertutup akan membantu responden untuk

menjawab dengan cepat dan juga memudahkan peneliti dalam

*Sugiono, Metodologi, 72.
%% Nabilah, Pengaruh, 49.
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melakukan analisis data terhadap seluruh angket yang terkumpul.
Angket kecemasan matematika dalam penelitian ini mengadaptasi dari
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Satriyani dalam skripsi
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul
Pengaruh Kecemasan Matematika (Math Anxiety) dan Gender
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa.*®

Dalam penelitian ini, angket digunakan sebagai instrumen utama
untuk mendapatkan data mengenai pengaruh kecemasan matematis
siswa terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VIII di
MTs Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember.

b. Tes

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengukur perilaku maupun
kinerja seseorang. Alat ukur ini berupa serangkaian pertanyaan atau
latihan yang diajukan kepada masing-masing subyek dengan tuntutan
penemuan tugas-tugas kognitif. Jawaban yang diberikan oleh
responden diberi nilai angka yang mencerminkan karakteritik
subyek.”’

Penelitian ini menggunakan jenis Tes tertulis yang berupa soal
uraian (Essay) untuk mengukur kemampuan pemahaman matematis
siswa dan akan diberikan pada akhir pembelajaran. Soal tes
kemampuan pemahaman matematis disusun berdasarkan aspek-aspek

Killptric dan Findell.

*°Satriyani, Pengaruh.
57 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitaf, (Bandung: Citapustaka Media,
2010), 141-142.
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2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan mempermudah dalam suatu penelitian.*®
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Kuesioner (angket)

Data pada penelitian ini dikumpulkan menggunakan daftar isian
angket. Angket ini digunakan untuk memperoleh informasi yang
berkaitan dengan pengaruh kecemasan matematis terhadap
kemampuan  pemahaman matematis siswa kelas VIII di MTs
Hidayatul Mubtadiin. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
Skala Likert. Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsiseseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial. Skala Likert memiliki dua bentuk
pernyataan yaitu pernyataan posisitf dan negatif. Dengan Skala Likert,
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun
item-item instrumen yang dapatberupa pernyataanatau pertanyaan.*®

Adapun Kisi-kisi instrumen kecemasan matematis sebagai berikut:

58Widodo, Metode Penelitian Populer & Praktis, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2017), 72.
59 .
Nabilah, Pengaruh, 50.
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Tabel 3.2
Kisi-Kisi Instrumen Angket Kecemasan Matematis
Dimensi : Butir Juml_ah
No Kecemasan Indikator Re_rn ataan _ Butir
Positif | Negatif | Soal
1 Kognitif Kemampuan 7 3,10 4
(berpikir) diri
Kepercayaan 13 2
diri
Sulit 14 1
konsentrasi
Takut gagal 18 6 2
2 Afektif (sikap) | Gugup 9 1
Kurang 12 17 3
senang
Gelisah 2 1
3 Fisiologis Rasa mual 15 5,8 3
(reaksi kondisi | Berkeringat 4,16 2
fisik) dingin
Jantung 1 1
berdebar
Sakit kepala 11 1
Jumlah Butir 7 11 18

Angket tersebut digunakan untuk mengetahui seberapa besar

kecemasan matematis siswa. Angket ini akan dibagikan kepada siswa

kelas VIII MTs Hidayatul Mubtadiin. Data mengenai. kecemasan

matematis yang berbentuk skala likert yang terdiri dari dari pernyataan

positif dan negatif dengan diberikan 4 alternatif jawaban , yaitu:
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Tabel 3.3
Skala Likert
Skor untuk
perﬁl;;)traggt;cl)(si tif pernyataan Interprestasi
negative
4 1 Sangat Setuju
3 2 Setuju
2 3 Tidak Setuju
1 4 Sangat Tidak Setuju

Sumber:Satriyani®

Pilihan jawaban “netral” ditiadakan karena dapat menimbulkan
kecenderungan siswa menjawab “netral”’terutama bagi mereka yang
ragu-ragu atas arah kecenderungan jawabnnya.

b. Tes

Instrumen  penelitian untuk tes pemahaman  matematis
menggunakan soal uraian dengan jenis soal berdasarkan indikator
pemahaman matematis, tes ini bertujuan untuk mengetahui
pemahaman matematis siswa dalam pembelajaran matematika.
Bahan tes diambil dari materi pelajaran matematika SMP kelas V11|
semester ganjil_dengan materi Relasi dan Fungsi yang mengacu pada
kurikulum yang ditetapkan di_ MTs Hidayatul Mubtadiin. Adapun
indikator materi Relasi dan Fungsi, Kisi-kisi instrumen pemahaman

matematis sebagai berikut:

%0Satriyani, Pengaruh, 39.
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Tabel 3.4
Indikator Materi Relasi dan Fungsi
. . Banyak Butir
No Indikator Materi Butir Soal Soal
1 Mendefinisika_n suatu relasi 9 35
maupun fungsi
Menunjukkan suatu relasi maupun
9 fungsi dengan diagram panah, 9 19
diagram kartesius dan pasangan '
berurutan
3 Menjelaskan hubungan suatu relasi 9 47
maupun fungsi '
4 Menyatakan suatu relasi maupun 9 6.8
fungsi dengan kejadian sehari-hari '
Tabel 3.5
Kisi-Kisi Soal Pemahaman Matematis
No Indikator Pemahaman Banyak Butir
Matematis Butir Soal Soal
Kemampuan menyebutkan
1 kembali konsep yang diperoleh 3 1,35
dengan bahasanya sendiri
Kemampuan menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi tertentu dari
2 : 2 4,8
suatu konsep secara algoritma
serta mengaplikasikannya dalam
pemecahan masalah
Kemampuan menerjemahkan
3 suatu permasalahan ke dalam 1 2
bahasa matematis
Kemampuan mengaitkan suatu
konsep matematika baik dengan
4 konsep matematika lagi maupun 2 6,7
dengan konsep dari luar
matematika
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Dalam penelitian ini, nilai pemahaman matematis diperoleh dari

pensekoran terhadap jawaban siswa tiap butir soal. Adapun pedoman

pensekoran tes pemahaman matematis, sebagai berikut:

Tabel 3.6

Pedoman Penskoran Tes Pemahaman Matematis

No Indikator yang diukur

Kriteria

Skor

1 2

3

1 Kemampuan menyebutkan
kembali konsep yang diperoleh
dengan bahasanya sendiri

Tidak ada jawaban

Memberikan
sebuah ide yang
tidak relevan
dengan pemecahan
masalah

Memberikan
sebuah ide yang
relevan tapi
penyelesaian salah

Memberikan lebih
dari satu ide yang
relevan tapi
jawaban masih
salah

Memberikan lebih
dari ide yang
relevan dan
penyelesaiannya
benar dan_ jelas

2 Kemampuan menggunakan,
memanfaatkan, dan _memilih
prosedur atau operasi tertentu
dari suatu konsep secara
algoritma serta
mengaplikasikannya dalam
pemecahan masalah

Tidak ada
Jawaban

Memberikan
sebuah ide yang
tidak relevan
dengan pemecahan
masalah

Memberikan
sebuah ide yang
relevan tapi
penyelesaian salah
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3

Memberikan lebih
dari satu ide yang
relevan tapi
jawaban masih
salah

Memberikan lebih
dari ide yang
relevan dan
penyelesaiannya
benar dan jelas

Kemampuan menerjemahkan
suatu permasalahan ke dalam
bahasa matematis

Tidak ada
jawaban

Memberikan
sebuah ide yang
tidak relevan
dengan pemecahan
masalah

Memberikan
sebuah ide yang
relevan tapi
penyelesaian salah

Memberikan lebih
dari satu ide yang
relevan tapi
jawaban masih
salah

Memberikan lebih
dari ide yang
relevan dan
penyelesaiannya
benar dan jelas

Kemampuan mengaitkan suatu
konsep matematika baik dengan
konsep matematika lagi maupun
dengan konsep dari luar
matematika

Tidak ada
jawaban

Memberikan
sebuah ide yang
tidak relevan
dengan pemecahan
masalah

Memberikan
sebuah ide yang
relevan tapi
penyelesaian salah
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1 2 3 4
Memberikan lebih | 3
dari satu ide yang
relevan tapi
jawaban masih
salah
Memberikan lebih | 4
dari ide yang
relevan dan
penyelesaiannya
benar dan

Pada penelitian ini digunakan standar mutlak untuk menentukan
nilai yang diperoleh siswa, yaitu dengan menggunakan formula

sebagai berikut:**

Nilai akhir = ey > 100
Keterangan:
Skor mentah : skor yang diperoleh siswa
Skor maksimum ideal :skor maksimum x banyaknya soal

3. Pengujian Instrumen
Angket dan soalyang telah melalui proses uji coba akan disusun
ulang dengan memperbaikimenghilangkan item pernyataan yang tidak
sesuai. Perbaikan yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan alat ukur
yang valid dan reliabel sehingga nantinya akan didapatkan hasil penelitian
yang maksimal. Untuk pemeriksaan setiap item angket digunakan Uji

Validitas dan Uji Reliabilitas.

8'Karyanti, Pengaruh, 65.
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a. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas bertujuan agar data yang telah terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran variabel penelitian. Validitas merupakan
suatu ukuran untuk menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari
variabel yang diteliti secara tepat.?? Dalam penelitian ini dilakukan uji
validitas isi, kontruksi, dan bahasa yang didapatkan dari dua validator
ahli serta validitas empirik yang menggunakan program IBM SPSS
Statistic 22. Dua validator instrumen peneliti, yaitu:
1) Afifah Nur Aini, M.Pd (Dosen Tadris Matematika)
2) Masrurotullaily, M.Sc (Dosen Tadris Matematika)

Hasil uji validitas isi, konstruksi, dan bahasa dari validator ahli

selanjutnya dihitung rataan skor validitasnya dengan rumus:

Total skor validasi 2 validator

Validitas (V) =

Total skor maksimal

Tolak ukur:-untuk menginterpretasikan derajat validitas instrumen
ditentukan berdasarkan criteria menurut Guilford,®® sebagai berikut:

Tabel 3.7

Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen

Kriteria Korelasi Korelasi Interprestasi Validitas
1 2 3
0,90 < ry< 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat
baik

®Mufida, Diana, dkk, “Pengaruh Kecerdasan Intelegensi dan task Commitment terhadap
Hasil belajar Matematika Siswa kelas XII MAN 1 Jember”, (Jurnal Edukasi Vol. 1, 2016), 39.
®Lestari, Penelitian, 193.
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1 2 3
0,70 < r,,< 0,90 Tinggi Tepat/baik
0,40 <ry< 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik
0,20 < y< 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk
Ryxy< 0,20 Sangat rendah Sangat tidak
tepat/sangat buruk

Untuk memperkuat kevalidan instrumen, maka dilakukan uji coba
siswa bukan sampel, kemudian dilakukan uji menggunakan rumus

koefisien korelasi prduct moment pearson,* yaitu:

R.= N ¥ XY ~(£X).(5Y)
Y INTXZ— (ZXD)IINZY2— (3Y2)]

Keterangan:
Ryy = koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor ()
N = banyak subjek
X = skor butir soal atau skor item pertanyaan/pernyataan
Y = total skor

Untuk mempermudah melakukan uji validitas instrument pada
penelitian ini, maka peneliti menggunakan program IBM SPSS
Statistics 22.

Kriteria pengujian validitas tes didasarkan pada r tabel dengan
tingkat signifikansi 5%. Dimulai - dengan menentukan derajat
kebebasannya dengan rumus dk = n-2. Kemudian dicari reapeproduct

moment pada taraf 5%. Apabila ry> ruame pada tingkat signifikansi

8 |estari, Penelitian, 193.
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5%, maka butir pernyataan tersebut dikatakan valid. Namun jika

Mhitug< Fabel, Maka butir pernyataan tidak valid.®

1) Angket Kecemasan Matematis

Berdasarkan penelitian terdahulu dari angket penelitian
kecemasan matematis yang dilakukan oleh Satriyani dalam skripsi
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul
Pengaruh Kecemasan Matematika (Math Anxiety) dan Gender
Terhadap Kemampuan Pemechan Masalah Matematis Siswa
ditemukan hasil validasi bahwa dari 28 item terdapat 7 yang tidak
valid, yaitu pada item nomor (3,5,9,15,19,23,27)%. Kemudian
peneliti melakukan uji coba angket kecemasan matematis kepada
kelas V11l B yang diikuti oleh 30 siswa. Setelah mendapatkan data
kecemasan matematis, peneliti memberikan skor total sesuai
dengan pedoman Skala Likert yang telah dibuat sebelumnya.
Selanjutnya dengan berbantuan program IBM SPSS Statistics 22,
peneliti menghitung validitas sehingga diperoleh hasil sebagai
berikut:
Tabel 3.8

Hasil Uji Validitas Variabel Kecemasan Matematis

No r table r hitung Keterangan
2 3 4
0,3061 0,580 Valid
0,3061 0,698 Valid

%%Indah Wahyuni, Statistik Pendidikan, (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 78-79.
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1 2 3 4

3 0,3061 0,584 Valid

4 0,3061 0,742 Valid

5 0,3061 0,384 Valid

6 0,3061 0,166 Tidak Valid
7 0,3061 0,742 Valid

8 0,3061 0,525 Valid

9 0,3061 0,680 Valid
10 0,3061 0,549 Valid
11 0,3061 0,137 Tidak Valid
12 0,3061 0,606 Valid
13 0,3061 0,555 Valid
14 0,3061 0,580 Valid
15 0,3061 0,596 Valid
16 0,3061 0,611 Valid
17 0,3061 0,364 Valid
18 0,3061 0,584 Valid
19 0,3061 0,680 Valid
20 0,3061 0,141 Tidak Valid
21 0,3061 0,364 Valid

Dari hasil uji validitas kecemasan matematika, terdapat 3 butir
pernyataan dinyatakan tidak valid dan 18 pernyataan dinyatakan
valid. Item butir pernyataan yang tidak valid, dibuang oleh peneliti
dan item butir pernyataan valid akan disebar peneliti ke kelas VIII
Cdan VIII D.

Tes
Adapun hasil analisis perhitugan validasi instrument oleh

validator ahli sebagai berikut:
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Tabel 3.9
Perhitungan Validasi Tes Komu_nikasi Matematika Validator
Validator | Total Skor AhllAi Vv Ket.
; B | 095 | g | pa

Berdasarkan rata-rata yang diperoleh yakni 0,85 maka
instrument berupa tes kemampuan pemahaman matematis
termasuk dalam kriteria baik dan dapat dinyatakan valid. Untuk
memperkuat kevalidan tes kemampuan pemahaman matematis,
maka peneliti melakukan uji coba angket yang telah divalidasi dan
direvisi kepada kelas VIIIB yang diikuti oleh 30 siswa. Setelah
mendapatkan data, peneliti memberikan skor total sesuai dengan
pedoman yang telah dibuat sebelumnya. Selanjutnya dengan
berbantuan program IBM SPSS Statistics 22, peneliti menghitung
validitas sehingga diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 3.10

Hasil Uji Validitas Variabel Pemahaman Matematis

No r tabel r hitung Keterangan
1 0,3061 0,434 Valid
2 0,3061 0,008 Tidak Valid
3 0,3061 0,760 Valid
4 0,3061 0,164 Tidak Valid
5 0,3061 0,634 Valid
6 0,3061 0,532 Valid
7 0,3061 0,676 Valid
8 0,3061 0,484 Valid
9 0,3061 0,607 Valid
10 0,3061 0,738 Valid
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Dari hasil uji validitas 10 item butir dapat dikatakan valid
apabila > rane pada tingkat signifikansi 0,05 dan dk = n-2 = 30-
2=28. Untuk tes pemahaman matematis dari perhitungan validitas
diperoleh 8 item yang dinyatakan valid, yaitu 1,3,5,6,7,8,9,10
sedangkan 2 item butir dinyatakan tidak valid yaitu 2 dan 4.
Kemudian item pernyataan yang tidak valid, dibuang oleh peneliti
dan item butir yang valid akan disebar peneliti ke kelas VIII C dan
VIII D.

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas instrumen merupakan keajegan atau kekonsistenan
istrumen apabila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh
orang yang berbeda, waktu yang berbeda, maka akan memberikan
hasil yang sama atau relatif sama .%’
Rumus yang digunakan untuk menentukan reliabilitas instrument
tes tipe subjektif atau instrumen non tes adalah rumus Alpha

Cronbach, yaitu:

2
= GE) (1-5F)

keterangan :

r = koefisien reliabilitas

n = banyak butir soal

si = variasi skor butir soal ke-i

s = variasi skor total

®7|estari, Penelitian, 206.
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Untuk mempermudah melakukan uji reliabilitas instrumen, maka
peneliti menggunakan program IBM SPSS Statistics 22.

Kriteria pengujian reliabilitas tes adalah setiap item soal reliabel
apabila r >rgpe. Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat
reliabilitas instrumen tes ditentukan berdasarkan kriteria menurut
Guilford,” sebagai berikut:

Tabel 3.11
Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen

Kriteria Korelasi Korelasi Interprestasi Validitas
0,90 < ry< 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat
baik
0,70 < ry< 0,90 Tinggi Tepat/baik
0,40 <r,,< 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik
0,20 < 1y< 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk
Ryxy< 0,20 Sangat rendah Sangat tidak
tepat/sangat buruk

Dari hasil perhitungan uji reliabilitas yaitu Cronbach’c Alpha
menggunakan IBM SPSS Statistic 22 pada lampiran terlihat angket
kecemasan matematis sebesar 0,866 dengan kategori baik. Untuk tes
kemampuan pemahaman matematis sebesar 0,702 dengan kategori
baik. Berikut tabel hasil perhitungan dengan menggunakan program

IBM SPSS Statistic 22.

®8|_estari, Penelitian, 193.



54

Tabel 3.12
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Cronbach’c Alpha N of Item
Kecemasan Matematis 0,866 21
Kemampuan
Pemahaman Matematis 0,702 10

D. Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisi data merupakan kegiatan yang
dilakukan setelah data terkumpul. Kegiatan ini meliputi pengolahan data dan
penyajian data, melakukan perhitungan untuk mendeskripsikan data dan
melakukan pengujian hipotesis yang kemudian diolah dan dianalisa dengan
menggunakan statistik.”® Terdapat dua macam statistik yang digunakan yaitu

statistic deskriptif dan statistic inferensial.

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif ~ merupakan statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya dengan tanpa membuat
kesimpulan yang berlaku  untuk “umum " atau generalisasi.”® Statistik
deskriptif dalam penelitian ini menggunakan kelas interval, frekuensi,
kategori, dan persentase: Penelitian ini terdapat lima kategori yang
digunakan untuk menggambarkan keadaan hasil dari penelitian dari
sampel yang diolah, mulai dari kategori sangat tinggi, tinggi, sedang,

rendah, dan sangat rendah.

$°Syahrum dan Salim, Metode, 152.
"Sygiono, Metode, 147.
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Penetapan  kriteria skor masing-masing variabel tersebut sebagai
berikut :

a. Angket kecemasan matematika. Jumlah item 18 soal, untuk skor
tertinggi yang diperoleh adalah item dikalikan dengan skor tertinggi
yaitu 18 x 4 = 72 dan skor terendah yaitu 18 x 1 = 18.

b. Tes pemahaman matematis. Jumlah item 8 soal, untuk skor tertinggi

yang diperoleh yaitu 100 dan skor terendah yaitu 0.

Tabel 3.13
Tingkat Pencapaian Skor pada Variabel Kecemasan
Matematis
Tingkat Pencapaian Skor Kategori
5972 Sangat Tinggi
45 - 58 Tinggi
3144 Rendah
18 — 30 Sangat Rendah
Tabel 3.14
Tingkat Pencapaian Skor pada Variabel Pemahaman
Matematis
Tingkat Pencapaian Skor Kategori
76 - 100 Sangat Tinggi
51-75 Tinggi
26 - 50 Rendah
0-25 Sangat Rendah

2. Statistik Inferensial
Statistik inferensial disebut juga probabilitas atau statistik induktif

karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi berdasarkan data
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sampel itu kebenarannya bersifat peluang.”* Dalam statistik inferensial
terdapat statistik parametris dan nonparametris. Pada penelitian ini
statistik yang digunakan adalah statistik parametris. Statistik parametris
digunakan untuk menguji parameter populasi melalui statistik, atau
menguji ukuran populasi melalui data sampel.”
a. Uji Prasyarat Analisis
Statisti Inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi.”®  Uji prasyarat analisis dilakukan sebelum pengujian
hipotesis. Untuk mendapatkan model regresi yang baik maka harus
terbebas dari penyimpanan data diantaranya adalah terhindar dari
adanya kolinieritas, heteroskedastisidas, dan autokorelasi. Namun
sebuah regresi yang baik harus memiliki data yang normal.”
1) Uji Normalitas
Untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari
regresi terdistribusi secra normal atau tidak yaitu dengan
menggunakan uji normalitas pada model regresi. Model regresi
yang - baik adalah model yang memiliki nilai residual yang

berdistribusi ~ secara normal. Ada beberapa metode yang

digunakan untuk menguji normalitas suatu data seperti dengan

Maris Arifatul Laely, “Pengaruh Motivasi Berprestasi Dan Kebiasaan Belajar Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IX Di SMPN 8 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021”,
(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Jember, 2021), 66.

"23ygiono, Penelitian, 210.

"3Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, (Bandung: Alfabeta CV,
2016), 122.

"*Nabilah, Pengaruh, 65.
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melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik
Normal P-P Plot of regression dan dengan uji One Sampel
Kolmogorov- Smirnov. Dalam  penelitian ini metode yang
digunakan adalah grafik Normal P-P Plot of regression, model
regresi memenuhi kenormalan apabila data menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.

Untuk mempermudah melakukan uji normalitas pada
penelitian ini, maka peneliti menggunakan program IBM SPPS
Statistics 22.

Perumusan hipotesis:

Ho = data penelitian tidak berdistribusi normal
H; = data penelitian berdistribusi normal

Uji Kolinieritas

Kolinieritas merupakan adanya suatu hubungan linier yang
sempurna antara beberapa maupun semua variabel bebas. Uji
kolinieritas digunakan untuk melihat apakah terjadi korelasi yang
kuat antara variabel independen penelitian atau tidak. Cara
pengujiannya yaitu dengan mengamati nilai Varians Inflation
Factor (VIF) dan Tolerance. Pedoman keputusan berdasarkan
nilai VIF yaitu jika nilai VIF < 2,00 maka artinya tidak terjadi
kolinieritas dalam model regresi. Sebaliknya jika nilai VIF >
2,00 maka artinya terjadi kolinieritas dalam model regresi.

Sedangkan pedoman keputusan berdasarkan nilai Tolerance yaitu
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jika nilai Tolerance> 0,10 maka artinya tidak terjadi kolinieritas
dalam model regresi. Jika nilai Tolerance< 0,10 maka artinya
terjadi kolinieritas dalam model regresi.”

Untuk mempermudah melakukan uji kolinieritas pada
penelitian ini, maka peneliti menggunakan program IBM SPSS
Statistic 22.

3) Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dalam suatu
pengamatan dimana semua gangguan mempunyai varians yang
sama. Masalah heteroskedasitas terjadi apabila gangguan pada
model yang sedang diamati tidak memiliki varians yang tetap
dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Untuk mengetahui ada
tidaknya pola tertentu pada scatterplot yang yang menunjukkan
hubungan antara Regression Struntised Residual dengan
Regression Standardized Predicted Value. Apabila ftitik-titk
dalam plot yang terbentuk menyebar secara acak dan tidak
menunjukkan suatu pola tertentu, maka dapat dikatakan bahwa
model regresiter bebas dari masalah heteroskedaktisitas. "

4)  Uji Autokorelasi

Untuk mendeteksi apakah data random atau tidak dapat

menggunakan uji autokorelasi. Di samping itu juga untuk

mengidentifikasi suatu model seri waktu yang sesuai. Uji auto

">Cornelius Trihendradi, Kupas Tuntas Analisis Regresi (Yogyakarta: Andi Offset, 2007),

"®Trihendradi, Kupas, 16.
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korelasi diuji dengan menggunakan Uji Durbin Waston (DW).
Untuk menentukan apakah terjadi autokorelasi atau tidak, yaitu

dengan cara melihat nilai koefisien sebagai berikut:"’

Tabel 3.15
Kriteria Uji Durbin Waston
No Nilai Durbin Waston Kriteria
1 |165<DW<2.35 Tidak terjadi autokorelasi
2 |121<DW<1,65/2,35< Tidak dapat disimpulkan
DW < 2,79
3 |DW<121/DW >2,79 Terjadi autokorelasi

b. Uji Hipotesis
1) Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah suatu alat analisis
dalam ilmu statistik yang berguna untuk mengukur hubungan
matematis antara dua peubah (variabel). " Analisis regresi
digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel (y) dapat
diprediksi melalui variabel (x). Jadi hasil analisis regresi dapat
digunakan dalam rangka untuk melakukan peramalan (prediksi).
™ Analisis regresi linier sederhana merupakan ‘bagian dari
analisis regresi yang bertujuan untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel

independen mengalami kenaikan atau penuruan. Data yang

""Trihendradi, Kupas, 14.

® Rahayu Kariadinata dan Maman Abdurahman, Dasar-Dasar Statistik Pendidikan,
(Bandung: Pustaka Setia, 2015), 321.

Miksan Ansori, Panduan Analisis Manual Penelitian Kuantitatif, (STIT
Muhammadiyah Ngawi, 2015), 28.
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digunakan biasanya berskala rasio atau interval. Adapaun teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis

regresi linier sederhana dengan rumus :

Y=a+b.X
Keterangan:
Y = Variabel Terikat
X = Variabel Bebas

adanb = konstanta®
Untuk memenuhi nilai a dan b digunkan rumus sebagai
berikut :

g = ZY=bEX
n

_nYXY-YX3Y
C MIXZ-(3X)2

Untuk mengetahui signifikansi dari pengaruh variabel-
variabel bebas secara parsial (individu) terhadap variabel terikat
dapat menggunakan uji t. Rumus yang digunakan dalam uji ini

adalah:

bi
Se (bi)

thitung =
keterangan:
Se = Simpangan baku dari i
Bi = Koefisien regresi dari X1, X,

i =12

®Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika (Makassar: Badan Penerbit Universitas
Negeri Makassar, 2004), 302.
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Pengujian dilakukan dengan membandingkan thiwung dengan
tiabel. JiKa thiung =tiabel, Maka hipotesis diterima dan berarti bahwa
pada taraf signifikan tertentu variabel bebas secara individu
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat,
namun jika thiung< traper Maka yang terjadi sebaliknya.

Untuk mempermudah melakukan uji t pada penelitian ini,

maka peneliti menggunakan program IBM SPSS Statistics 22.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTs Hidyatul Mubtadiin Sidodadi Jember JI.
Kotta Blater G. 111/160 Sidodadi, Tempurejo, Jember. Bapak Sugeng Hariyadi
sebagai kepala sekolah dengan jumlah seluruh guru yaitu 19 dan jumlah siswa
sebanyak 402 siswa.
Sampel dari penelitian ini adalah 61 yang terdiri dari kelas VIII A, VIII
B, VIII C, dan VIII D. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2021
selama 30 hari. Adapun visi, misi sekolah tersebut sebagai berikut:
1. Visi
“Terwujudnya Kualitas Madrasah yang Profesional, Generasi yang Cerdas
Mandiri Bernafaskan Islam Ahlus Sunnah Wal Jama’ah”
2. Misi
a. Menumbuhkan sikap, perilaku dan amaliah islam didalam dan diluar
madrasah.
b.  Menumbuhkan semangat belajar ilmu kagamaan islam
c. Melaksanakan bimbingan, pembelajaran dan pembibingan secara aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkan sehingga setiap siswa dapat
berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki.
d. Membangun budaya disiplin, kompettif dan kebersamaan secara

berimbang.

62
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e. Mengembangkan potensi dan kreativitas siswa dalam bidang olahraga
dan seni.

f. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya saing
yang sehat kepada seluruh warga madrasah baik dalam bidang
akademik maupun non akademik.

g. Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, bersih dan indah.

h. Mendorong membantu dan memfasilitasi siswa untuk mengembangkan
kemampuan minat dan bakatnya sehingga dapat dikembangkan lebih
optimal dan memiliki daya saing yang tinggi.

I. Mengembangkan life-skills dalam setiap aktivitas pendidikan.

J.  Mengembangkan sikap kepekaan terhadap lingkungan.

k. Mengoptimalkan kompetensi warga madrasah dalam memberikan
pelayanan kepada siswa dan masyarakat.

I.  Mewujudkan madrasah tsanawiyah sebagai lembaga pendidikan yang
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.

m. Menyelenggarakan pendidikan secara professional.

n. Mendorong siswa terampil dalam teknologi.

B. Penyajian Data
Sesuai dengan metode pengumupulan data yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu kuisioner (angket) dan tes maka peneliti akan menyajikan
data dari hasil lapangan yang berkaitan dan mendukung penelitian ini dengan
dua metode tersebut. Peneliti akan menyajikan hasil kuesioner tentang

pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampua pemahaman matematis
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siswa kelas VIII di MTs Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember dari 61

sampel. Data dari hasil angket dan tes, peneliti sajikan dalam bentuk tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.1

Data Hasil Penelitian

No Kode Kecemasan Matematis Pemahaman Matematis
Sampel X) (Y)
1 Resp 1 53 44
2 Resp 2 50 44
3 Resp 3 64 38
4 Resp 4 40 72
5 Resp 5 62 25
6 Resp 6 43 69
7 Resp 7 50 47
8 Resp 8 51 53
9 Resp 9 53 59
10 Resp 10 47 44
11 Resp 11 49 44
12 Resp 12 43 63
13 Resp 13 48 50
14 Resp 14 30 66
15 Resp 15 47 50
16 Resp 16 44 69
17 Resp 17 41 78
18 Resp 18 63 38
19 Resp 19 51 50
20 Resp 20 62 38
21 Resp 21 62 34
22 Resp 22 43 44
23 Resp 23 45 69
24 Resp 24 63 25
25 Resp 25 62 38
26 Resp 26 53 41
27 Resp 27 62 38
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No Kode Kecemasan Matematis Pemahaman Matematis
Sampel (X) (Y)
28 Resp 28 42 75
29 Resp 29 47 44
30 Resp 30 50 47
31 Resp 31 64 31
32 Resp 32 38 69
33 Resp 33 53 47
34 Resp 34 62 25
35 Resp 35 46 59
36 Resp 36 51 47
37 Resp 37 51 41
38 Resp 38 52 56
39 Resp 39 41 63
40 Resp 40 48 53
41 Resp 41 49 41
42 Resp 42 46 56
43 Resp 43 50 56
44 Resp 44 49 50
45 Resp 45 40 63
46 Resp 46 43 69
47 Resp 47 51 56
48 Resp 48 51 53
49 Resp 49 61 38
50 Resp 50 43 66
51 Resp 51 46 53
52 Resp 52 46 59
53 Resp 53 51 50
o4 Resp 54 47 53
55 Resp 55 46 56
56 Resp 56 51 50
S7 Resp 57 49 41
58 Resp 58 46 47
59 Resp 59 46 47
60 Resp 60 47 54
61 Resp 61 61 38
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C. Analisis dan Pengujuan Hipotesis
1. Analisis Deskriptif
Hasil analisis deskriptif dari masing-masing variable yaitu variable
kecemasan matematis (Math Anxiety) (X), variable kemampuan
pemahaman (Y) atau hasil analisis deskriptif dari rumusan masalah nomor

1 dan 2. Data tersebut dikategorisasikan berdasarkan jenjang penelitian.

a. Kecemasan Matematis (Math Anxiety) sampel penelitian kelas VIII
MTs Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember Tahun Pelajaran
2021/2022

Dari hasil perhitungan uji frekuensi dengan program IBM SPSS
Statistic 22. Deskripsi skor data kecemasan matematis dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2

Deskripsi Kategori Kecemasan Matematis
No Tingkat Frekuensi | Persentasi Kategori

Pencapaian

Skor
1 59 — 72 14 22% Sangat Tinggi
2 45 - 58 34 56% Tinggi
3 3144 12 20% Rendah
4 18 -30 1 1% Sangat Rendah
Jumlah 61 100%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa kecemasan matematis
dari 61 siswa sebagai sampel menyatakan 14 siswa kategori sangat
tinggi (22%), 34 siswa kategori tinggi (56%), 12 siswa kategori rendah

(20%%), dan 2 siswa kategori sangat rendah (1%).
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Data keanggotaan siswa di MTs Hidayatul Mubtadiin Sidodadi
Jember diperolen dengan melakukan proses pengisian angket
kemeasan matematis. Dari 67 siswa yang menjadi kelas sampel
penelitian yang terbadi 2 kelas, hanya 61 siswa yang berhasil terdata
karena beberapa kendala.

Kemampuan Pemahaman Matematis sampel penelitian kelas VIII MTs
Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember Tahun Pelajaran 2021/2022

Dari hasil perhitungan uji frekuensi dengan program IBM SPSS
Statistic 22. Deskripsi skor data kecemasan matematis dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3

Deskripsi Kategori Kemampuan Pemahaman Matematis

No Tingkat Frekuensi | Persentasi Kategori
Pencapaian
Skor

1 76 — 100 1 1% Sangat Tinggi
3 51-75 26 43% Tinggi

3 26 — 50 31 51% Rendah

4 0- 25 3 5% Sangat Rendah

Jumlah 61 100%

Berdasrkan tabel di atas, diketahui bahwa kemampuan pemahaman
matematis siswa dari 61 sebagai sampel menyatakan terdapat 1 siswa
kategori sangat tinggi (1%), 26 siswa kategori tinggi (43%), 31 siswa

kategori rendah (51%) dan 3 siswa kategori sangat rendah (5%).
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2. Analisis Inferensial
Analisis nferensial dalam peenelitian ini untuk menjawab rumusan
masalah nomor 3 dengan penyajian data menggunakan analisi data regresi
linier sederhana. Berdasarkan persyaratan analisi regresi, maka sebelum
pengujian hipotesis perlu dilakukan uji prasyarat yang perlu dilakukan
dalam penelitin ini adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
rgresi, variable terikat (dependen) dan variable bebas (independen)
memiliki kontribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui model
regresi yang baik vyaitu apabila variabel-variabel yang diteliti
mempunyai kontribusi normal atau mendekati normal. Untuk menguji
normal tidaknya data dapat dilihat menggunakan analisis grafik p-p

plot. Berikut hasil pengujiannya:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pemahaman

1.0"

0.8

0 6+

0.4~

Expected Cum Prob

T T T
0.0 0.2 0.4 06 0o 1.0
Observed Cum Prob

Gambar 4.1
Uji Normalitas Kecemasan Matematis terhadap Kemampuan
Pemahaman Matematis

Berdasarkan normal p-p plot of Regresion standart dapat dilihat
data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal. Hal ini menunjukkan model regresi memenuhi asumsi
normalitas suatu residu dari model dapat dianggap berdistribusi
normal. Dengan demikian, asumsi atau prasyarat normlitas dalam
model regresi dikatakan sudah terpenuhi.
Uji Koliniearitas

Uji kolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variable independen. Apabila
terjadi korelasi maka terdapat problem kolinieritas. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variable independen,

yakni jika nilai VIF < 2,00 dan nilai Tolerance> 0,10.
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Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program IBM SPSS
Statistic 22 pada lampiran diperoleh nilai VIF dan nilai Tolerance yang
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.4
Uji Kolinieritas

Collinearity Statistics

Tolerance VIF
1.000 1.000

Berdasarkan tabel diatas, nilai VIF untuk variable tersebut < 2,00
dan nilai Tolerance> 0,10. Maka berdasarkan pedoman keputusan
berate tidak terjadi kolinieritas dalam model regresi atau tidak terjadi
gangguan kolinearitas pada model regresi yang digunakan pada
penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual dari
satu pengamatan ke pengamat yang lain. Apabila variansi residual dari
satu pengamat ke pengamat yang lain tetap, -maka disebut
Homoskedastisitas. Apabila varian berbeda, disebut
Heteroskedastisitas.

Model regrsi yang bebas dari heteroskedastisitas adalah apabila
tidak ada pola yang jelas, dan titik-titik menyebar diatas dan diabawah

angka 0 pada sumbu Y.
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Hasil perhitungan dengan menggunakan program IBM SPSS
Statistic 22 pada lampiran diperoleh scatterplot variable kecemasan
matematis (math anxiety) terhadap kemampuan pemahaman matematis

seperti terlihat pada gamabr di bawah ini:

Scatterplot
Dependent Variable: Pemahaman

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2
Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar diatas, karena tidak terdapat pola yang jelas
serta titik-titik data menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedatisitas hingga model regresi yang ideal dapat terpenuhi.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan prasyarat untuk melakukan uji regresi
linier sedrhana. Disamping itu juga untuk mengidentifikasi suatu

model seri waktu yang sesuai. Regresi yang baik adalah regresi yang
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tidak mengandung autokorelasi. Regresi yang terbebas dari terjadinya

autokorelasi ketika 1,65 < DW < 2,35.

Hasil perhitungan dengan menggunakan program IBM SPSS

Statistics 22 diperoleh table uji autokorelasi variabel kecemasan

matematis (math anxiety) terhadap kemampuan pemahaman matematis

berikut ini:
Tabel 4.5
Uji Autokorelasi
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .827° .683 .678 7.05742 2.099

a. Predictors: (Constant), Kecemasan

b. Dependent Variable: Pemahaman

Dari table di atas dapat diketahui angka Durbin Watson 2,105 dan

dikarenakan 1,65 < 2,099< 2,35 maka sebagai dasar pengambilan

keputusan dalam uji Durbin Watson dapat disimpulkan bahwa tidak

terdapat masalah atau gejala autokorelasi. Dengan demikian regresi

linier sederhana untuk uji hipotesis penelitian di atas dapat dilakukan

atau dilajutkan.

3. Pengujian Hipotesis

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecemasan

matematis (math anxiety) terhadap kemampuan pemahaman matematis

siswa. Analisis yng digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan pada
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penelitian ini adalah regresi Inier sederhana dengan berbantuan program

IBM SPSS Statistic 22.

HO:

H, :

Tidak ada pengaruh yang signifikan kecemasan matematis

(math anxiety) terhadap kemampuan pemahaman matematis

siswa kelas VIII di MTs Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember

Tahun Pelajaran 2021/2022.

Ada pengaruh yang signifikan kecemasan matematis (math

anxiety) terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa

kelas VIII di MTs Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember Tahun

Pelajaran 2021/2022.

Untuk mengetahui hasil rekapitulasi regresi linier sederhana pada

lampiran antara variabel bebas kecemasan matematis (math anxiety)

dengan variabel terikat kemampuan pemahaman matematis siswa kelas

VIIlI di MTs Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember Tahun Pelajaran

2021/2022, dapat dilihat pada table berikut dibawah :

Rekapitulasi Hasil Regresi Linear Sederhana

Tabel 4.6

Variabel Variabel Koefisien t Sig. r° Keputusan
Bebas Terikat Regresi b | hitung Ho
1 2 3 4 5 6 7
Kecemas | Kemampua | -1,380 - 0,000 | 0,683 Ditolak
an n 11,281
matemati | pemahaman

S

matematis
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Konstanta = 119,425
F hitung =127,261

R
[0}

= 0,827
=0,05

Berdasarkan analisis table 4.6 diatas menjelaskan besarnya nilai
korelasi atau hubungan (R) sebesar 0,827 dan nilai koefisien determinasi
(R square) sebesar 0,683 yang mengandung arti bahwa pengaruh
kecemasan matematis terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa
kelas VIII di MTs Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember adalah sebesar
68,3%. Sedangkan sisanya, yaitu 31,7% dipengaruhi oleh faktor lain.

Nilai konstanta (a) sebesar 119,425 sedangkan nilai koefisien regresi
(b) sebesar -1,380 sehingga persamaan regresinya dapat dinyatakan
sebagai berikut:

Y =a+hbX

Y = 119,425 - 1,380X

Dari persamaan di atas diartikan bahwa konstanta sebesar 119,425
mengandung arti bahwa nilai konsistensi variabel pemahaman adalah
sebesar 119,425 dan koefisien regresi X sebesar -1,380 menyatakan bahwa
setiap pertambahan 1% nilai kecemasan matematis maka nilai kemampuan
pemahaman matematis berkurang 1,380. Karena koefisien regresi tersebut
bernilai negatif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh
kecemasan matematis (math anxiety) terhadap kemampuan pemahaman
matematis adalah negatif.

Dari perhitungan uji t dan F diatas diketahui bahwa nilai F hitung

sebesar 127,261 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka
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model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel pemahaman
dengan kata lain ada pengaruh yang signifikan kecemasan matematis
(math anxiety) terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa kelas
VIII di MTs Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember.
D. Pembahasan
Penelitian yang dilaksanakan di MTs Hidayatul Mubtadiin Sidodadi
Jember adalah untuk mengetahui bagaimana kecemasan matematis (math
anxiety) siswa kelas VIII MTs Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember Tahun
Pelajaran 2020/2021, bagaimana kemampuan pemahaman matematis siswa
kelas VIII MTs Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember Tahun Pelajaran
2020/2021, adakah pengaruh kecemasan matematis (math anxiety) terhadap
kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VIII MTs Hidayatul
Mubtadiin Sidodadi Jember Tahun Pelajaran 2020/2021 akan diuraikan
sebagai berikut ini:
1. Kecemasan matematis (math anxiety) sampel penelitian kelas VIII MTs
Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember Tahun Pelajaran 2020/2021.
Data kecemasan matematis siswa di dapat dari hasil angket yang
diberikan dengan 18 item pertanyaan. Adapun data hasil angket

kecemasan matematis siswa dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Kecemasan Matematis

1%

<

= Sangat Tinggi = Tinggi = Rendah Sangat Rendah

Gambar 4.3
Kecemasan Matematis
Dari gambar tersebut diperoleh kecemasan matematis (math
anxiety) sampel penelitian kelas VIII MTs Hidayatul Mubtadiin Sidodadi
Jember Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan kategori sangat tinggi (22%),
tinggi (56%), rendah (20%), dan sangat rendah (1%).Sehingga, dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa kecemasan matematis matematis siswa

berada pada kategori tinggi dengan persentase (56%).

Kemampuan Pemahaman Matematis sampel penelitian kelas VIII MTs
Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember Tahun Pelajaran 2020/2021.

Data kemampuan pemahaman matematis siswa di dapat dari tes soal
yang diberikan 8 item pertanyaan. Adapun data hasil tes soal kemampuan

pemahaman matematis siswa dapat dilihat pada gamabar di bawabh ini:
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Kemampuan Pemahaman Matematis
1%

| 43%

1.2 51%

-

= Sangat Tinggi Tinggi Rendah Sangat Rendah

Gambar 4.4

Kemampuan Pemahaman Matematis

Dari gambar tersebut diperolen kemampuan pemahaman matematis
sampel penelitian kelas VIII MTs Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember
Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan kategori sangat tinggi (1%), tinggi
(43%), rendah (51%) dan sangat rendah (5%). Sehingga, dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa
berada pada kategori rendah dengan persentase (51%).

Pengaruh _kecemasan matematis (math anxiety) terhadap kemampuan
pemahaman matematis sampel penelitian kelas VIII _MTs Hidayatul
Mubtadiin Sidodadi Jember Tahun Pelajaran 2020/2021.

Dalam penelitian ini bertujuan untuk- mengetahui adakah pengaruh
kecemasan matematis (math anxiety) siswa terhadap kemampuan
pemahaman matematis siswa kelas VIII MTs Hidayatul Mubtadiin
Sidodadi Jember Tahun Pelajaran 2020/2021. Setelah dilakukan analisis

regresi linier sederhana dengan uji statistik t dan F terbukti bahwa
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hipotesis alternatif (H,) diterima sehingga dapat diketahui bahwa
kecemasan matematis (math anxiety) berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VIII di MTs Hidayatul
Mubtadiin Sidodadi Jember Tahun Pelajaran 2020/2021.

Melalui hasil perhitunan IBM SPSS Statistics 22 diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kecemasan matematis (math
anxiety) terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VIII
MTs Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember Tahun Pelajaran 2020/2021.
Sesuai dengan koefisien determinasi (r’) dari variabel kecemasan
matematis yakni sebesar 68,3% yang berarti bahwa sumbangan variabel
tersebut berpengaruh signifikan naik turunnya kemampuan pemahaman
matematis siswa (variabel Y) adalah 68,3%, sedangkan sisanya sebesar
31,7% dipengaruhi faktor lain diluar penelitian.

Hal ini berarti semakin tinggi kecemasan matematis siswa (math
anxiety) maka semakin berkurang kemampuan pemahaman matematis
siswa, begitu pula sebaliknya apabila semakin rendah kecemasan
matematis ~ (math  anxiety) ~makasemakin  bertambah ~kemampuan
pemahaman matematis siswa.

Temuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Risma Nurul

Auliya pada tahun 2016 yang berjudul “kecemasan matematis dan
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pemahaman matematis”.®* Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
kecemasan matematis (math anxiety) memberikan pengaruh signifikan
terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa yang ditunjukkan
dengan besarnya R square sebesar 0,543 atau 54,3%, hal ini berarti
besarnya pengaruh kecemasan matematis (math anxiety) terhadap
kemampuan pemahaman matematis siswa sebesar 54,3%. Dan model
regresi linier yaitu Y = 35,242 - 0,565X. Begitu pula dengan hasil
penelitian oleh Munasiah tahun 2020 yang berjudul ‘“Hubungan
Kecemasan dengan Pemahaman Konsep Matematika Siswa”.®* Hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan kecemasan terhadap
pemahaman konsep matematika. Hasil uji statistic 0,000 < 0,05, besarnya
R square yaitu 51,2% yang artinya sebesar 48,8% dipengaruhi oleh faktor
lain. Dan model regresi yang dihasilkan sebesar Y = 188,719 — 1,278X.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki
kecemasan matematis (math anxiety) yang tinggi akan memiliki
kemampuan pemahaman yang rendah untuk menyelsaikan permasalahn
matematika dan rasa keingintahuan yang rendah terhadap persoalan
matematika. Sebaliknya, apabila siswa memiliki kecemasan matematis
(math anxiety) yang rendah maka tingkat kemampuan pemahaman

matematis siswa akan tinggi untuk menyelesaikan permasalahan

8 Risma Nurul Aulia, “Kecemasan Matematika Dan Pemahaman Matematis”, (Jurnal
Formatif, 6(1):2016), 20.

8 Munasiah, “Hubungan Kecemasan dengan Pemahaman Konsep Matematika Siswa”,
(Arithmetic:Academic Journal of Math, Vol. 02, No. 01:2020), 107.
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matematika dan rasa keingintahuan yang tinggi terhadap persoalan

matematika.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VIII di MTs

Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember Tahun Pelajaran 2021/2022 dan

mengacu pada rumusan masalah, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Hasil pengisian angket kecemasan matematis (math anxiety) sampel
penelitian kelas VIII di MTs Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember Tahun
pelajaran 2021/2022 dari 61 sampel yang diambil oleh peneliti, terdapat 14
siswa dengan kategori sangat tinggi (22%), 34 siswa dengan kategori
tinggi (56%), 12 siswa dengan kategori rendah (20%), dan 1 siswa dengan
kategori sangat rendah (2%).

2. Hasil pengujian tes kemampuan pemahaman matematis sampel penelitian
kelas VIII di MTs Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember Tahun pelajaran
2021/2022 dari 61 sampel yang diambil oleh peneliti, terdapat 1 siswa
dengan kategori sangat tinggi (1%), 26 siswa dengan kategori tinggi
(43%), 31 siswa dengan kategori rendah (51%), dan 3 siswa dengan
kategori sangat rendah (5%)

3. Hasil uji statistic t dan F diperoleh bahwa nilai F hitung sebesar 125.454
dengan tingkat sig. 0,000 lebih kecil dari 0,005 hal ini dapat diartikan
bahwa variable kecemasan matematis (math anxiety) berpengaruh

signifikan terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa kelas V111 di
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MTs Hidayatul Mubtadiin Sidodadi Jember Tahun pelajaran 2021/2022.
Dengan model regresi Y = 119,425 — 1,380X, nilai 119,425 merupakan
konstanta yang menunjukkan bahwa jika tidak ada kecemasan matematis
maka kemampuan pemahaman matematis akan mencapai 119,425.
Koefisien regresi X sebesar -1,380 menyatakan bahwa setiap ada
penambahan 1% untuk kecemasan matematis akan menurunkan
kemampuan pemahaman matematis sebesar 1,380.
B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dijabarkan beberapa saran yang
dapat diambil dari penelitian ini, diantaranya:
1. Bagi Guru
Guru sebaiknya meningkatkan cara mengajar dengan pendekatan
siswa aktif dan pendekatan pembelajaran kontekstual yang dibuat menarik
agar kecemasan dalam menghadapi mata pelajaran matematika dapat
dikurangi sehingga belajar matematika pada siswa dapat meningkat.
2. Bagi Orang Tua
Orang tua hendaknya menanamkan cara pandang positif terhadap
matematika ~ dengan = melakukan aktivitas yang ~menarik untuk
meningkatkan citra yang positif tentang guru matematika dan pelajaran
matematika, sehingga hal ini dapat mengurangi kecemasan pada siswa
dalam menghadapi mata pelajaran matematika dan prestasi belajar

matematika dapat meningkat.
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3. Bagi peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengadakan penelitian tentang
kecemasan dalam menghadapi mata pelajaran matematika bisa menambah
metode pengumpulan data, misalnya wawancara terhadap subyek
penelitian sehingga makin mendukung metode pengumpulan data yang
digunakan peneliti sebelumnya. Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat
dimanfaatkan peneliti selanjutnya sebagai salah satu tambahan informasi
khususnya dalam pengaruh kecemasan matematis (math anxiety) terhadap

kemampuan pemahaman matematis siswa.
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Lampiran 1: Matrik Penelitian

Matrik Penelitian Metode Kuantitatif

90

Pengaruh
Kecemasan
Matematis
(Math
Anxiety)
Terhadap
Kemampua
n
Pemahaman
Matematis
Siswa Kelas

1. Kecemasan

Matematis
(Teori

Suharyadi)

Kemampuan diri
Kepercayaan diri
Sulit konsentrasi
Takut gagal
Gugup

Kurang senang
Gelisah

Rasa mual

© 0o N o 0 bk~ w D PE

Berkeringat dingin

10. Jantung berdebar

11 Sakit kepala

1. Responden:

Siswa Kelas
VI Mts
Hidayatul
Mubtadiin

2. Dokumentasi

Pendekatan dan

Jenis Penelitian

a. Pendekatan:
kuantitatif

b. Jenis Penelitia:

Asosiatif

. Teknik

pengumpulan data:

a. Angket

~b. Tes
...Sampel Penelitian

1. Bagaimana

kecemasan
matematis siswa
kelas VIII Mts
Hidayatul Mubtadiin
Sidodadi Jember
Tahun Pelajaran
2021/2022?
Bagaiaman

kemampuan

pemahaman
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VI Mts
Hidayatul
Mubtadiin
Sidodadi
Jember
Tahun
Pelajaran
2021/2022

2. Kemampua
n
Pemahama
n
Matematis
(Teori
Kilptric
dan
Findell)

1. Kemampuan

menyebutkan
kembali konsep
yang diperoleh
dengan bahasanya
sendiri
Kemampuan
menggunakan,
memanfaatkan, dan
memilih prosedur
atau operasi tertentu
dari suatu konsep
matematika baik
dengan konsep
secara algoritma
serta
mengaplikasikanny
a dalam pemecahan

masalah

a. Populasi:
seluruh siswa
kelas VIII Mts
Hidayatul
Mubtadiin

b. Sampel: Siswa
Kelas VIII

4. Teknis analisis
data:

a. Prasyarat
analisis (uji
normalitas, uji
kolinieritas, uji
heteroskedastin
itas, uji
autokorelasi)

b. Pengujian
hipotesis

(Regresi Linier

. Adakah pengaruh

matematis siswa
kelas VIII Mts
Hidayatul Mubtadiin
Sidodadi Jember
Tahun Pelajaran
2021/2022?

kecemasan
matematis terhadap
kemampuan
pemahaman
matematis siswa
kelas VIII Mts
Hidayatul Mubtadiin
Sidodadi Jember
Tahun pelajaran
2021/2022?
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3. Kemampuan

menerjemahkan
suatu permasalahan
ke dalam bahasa
matematis
Kemampuan
mengaitkan suatu
konsep matematika
baik dengan konsep
matematika lagi
maupun dengan
konsep di luar
matematika

sederhana)
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Lampiran 2: Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Kisi-kisi Instrumen Angket Kecemasan Matematis Sebelum Ujicoba

1 Kognitif Kemampuan 8,20 3,12 4

(berpikir) diri

Kepercayaan 11 15 2
diri
Sulit 16 1
konsentrasi
Takut gagal 21 7 2
2 Afektif Gugup 10 1
(sikap) Kurang senang 6,14 19 3
Gelisah 2 1
3 Fisiologis Rasa mual 17 59 3
(reakébi> Vi Béf‘keringat-A VTS 4,18 AL

- kondisi fisik) | dingin

Jantung 4 = K 1
berdebar
Sakit kepala 13 1

Jumlah Butir 10 11 21
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Kisi-kisi Instrumen Angket Kecemasan Matematis Sesudah Ujicoba

1 Kognitif Kemampuan diri 7 3,10 4
(berpikir) Kepercayaan diri 13 2

Sulit konsentrasi 14 1

Takut gagal 18 6 2

2 Afektif (sikap) | Gugup 9 1
Kurang senang 12 17 3

Gelisah 2 1

3 Fisiologis Rasa mual 15 5,8 3
(reaksi kondisi | Berkeringat dingin 4,16 2

fisik) Jantung berdebar 1 1

Sakit kepala 11 1

T dumlahButir 70| 1L | 18
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Kisi-kisi Tes Soal Pemahaman Matematis Sebelum Ujicoba

Kemampuan menyebutkan kembali

1 | konsep yang diperoleh dengan bahasanya 3 1,2,5,7

sendiri

Kemampuan menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur
atau operasi tertentu dari suatu konsep
2 ) 2 6,10
secara algoritma serta
mengaplikasikannya dalam pemecahan

masalah

Kemampuan menerjemahkan suatu

permasalahan ke dalam bahasa matematis

Kemampuan mengaitkan suatu konsep
matematika baik dengan konsep

4 : : 3 4,6,8
matematika lagi maupun dengan konsep

dari luar matematika
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Kisi-kisi Tes Soal Sesudah Ujicoba

Kemampuan menyebutkan kembali

1 | konsep yang diperoleh dengan bahasanya 3 1,35

sendiri

Kemampuan menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur
atau operasi tertentu dari suatu konsep
secara algoritma serta
mengaplikasikannya dalam pemecahan
masalah

Kemampuan menerjemahkan suatu

permasalahan ke dalam bahasa matematis

Kemampuan mengaitkan suatu konsep
matematika baik dengan konsep
matematika lagi maupun dengan konsep

dari luar matematika
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Lampiran 3 : Validasi Instrumen Penelitian

V.-

- —— -

INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI SOAL

Penelin - Dian Putn Anggraen
NIM T20177074
Pembimbing : Fikni Apriyono, S P.d, M Pd

validstor - Afgale N Al
Har/Tanggal Qd‘b .0 New 204

Petunjuk Pengisian

| Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilanan terhadap seal penilaian
kognitif pada matenn Relasi dan Fungsi Pemikiran rasional dan Bapak/lbu akan
sangat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas soal ini. Berdasarkan alasan tersebut,
diharapkan Bapak/Ibu berkenan menanggapr setiap indikator pentluan di bawah 1m
dengan menulis tanda checklist ( ') dalam kolom yang telah discdiakan

Jika menurut Bapak/lbu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada
kolom yang telah disediakan

"

Keterangan skala pemlaran

Skor 4 = Sangat Baik (SB) Skor 2 « Tudak Bk (TB)
Skor 3 = Bak (B) Skor 1 = Sangat Tidak Baik (STB)
No Indikator Penilaian | 15"’2" Pf“"’;“"l 5
Validasi Isi
|| Apakah soal sesua dengan indikator? Vi
2 | Apakah butir soal sesuai dengan materi ? v
3 | Apakah pokok soal dirumuskan dengan singkat dan o
jelas ?
Validasi Konstruksi P
4 | Petunjuk soal jelas dan dapat dipaham v
S | Soal menggunakan kalimat penintah yang jelas v
6 | Rumusan pertanyaan untuk setiap butir soal
menuntun siswa untuk mencapar indikator J
kemampuan pemahaman matemats
7 | Informasi yang ada pada soal jelas dan mudah
dimengerti J
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-

~_Validasi Rahasa
% | Soal menggunakan menguunakan hahasa v vang
| sedethana, mudah di mengerts, dan mengeunakan v
__Lhaa-Aata yang dikenal siswa
Soal menggunakan bahasa yang idak menimbulkan J
penafsiran canda
‘ 10 | Soal menggunakan bahasa vang sesuar dengan J
_ Aaudah Bahasa Indoncsia

T

3 Kestmpulan
TR = Tanpa revist

@ = Revisi kearl
B~ Revisi besar

TK = Tidak dapat digunakan

Sember, \]_ Now 2041
Iy,

Vpals WA
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Samrey

INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI SOAL

Penclity Dian Putri Anggraen
NIM T20177074
Pembimbing ~ Fikn Apnyono, M Pd

Vahdator ‘Vlog.wvh‘“a“j. M. ¢
HanTanggal - fywat 19 /y /ap11

Petunjuk Pengisian

| Fungsi lembar validast ini untuk memberikan penilaian terhadap soal pemilaian
kognitif pada maten Relasi dan Fungsi Pemikiran rasional dar Bapak/lbu akan
sangat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas soal ini Berdasarkan alasan tersebut,
diharapkan Bapak/Tbu berkenan menanggapi setiap indikator penidaman di bawah ini
dengan menulis tanda checklist (V) dalam kolom yang telah disediakan,

2 Jika menurut Bapak/Tbu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada
kolom yang telah disediakan.
Keterangan skala penilaian:
Skor 4 = Sangat Baik (SB) Skor 2 = Tidak Baik (TB)
Skor 3 = Baik (B) Skor | = Sangat Tidak Baik (STB)
No Indikator Penilaian ol Penlaun__
_Validasi Isi X
1 | Apakah soal sesua dengan mdxlzalot" v
2| Apakah butr soal sesuai dengan materi 7 v
3 Apa.hh pokok soal dirumuskan dengan singkat dan
gelas?
Validasi Konstruksi

| Petunjuk soal jelas dan dapat dipahami

| Soal menggunakan kalimat penntah yang jelas
| Rumusan pertanyaan untuk setiap butir soal
menuntun siswa untuk mencapai indikator
kemampuan pemahaman matematis

7 | Informasi yang ada pada soal jelas dan mudah
dimengeru

<OSKY 1L
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Validasi Bahasa

8 | Soal menggunakan menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah di mengeru, dan menggunakan
kata-kata yang dikenal siswa

9 | Soal menggunakan bahasa yang tidak menimbulkan
penafsiran ganda

S

10 | Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia

3. Kesimpulan
TR = Tanpa revisi
RK = Revisi kecil
RB = Revist besar
TK = Tidak dapat digunakan

Jember, 9V - 203

Validafor

]Acao}m tvllaily NY.Se .
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Lampiran 4 : Instrumen Penelitian Sebelum Ujicoba

INSTRUMEN KECEMASAN MATEMATIKA

SISWA KELAS VIII DI MTS HIDAYATUL MUBTADIIN SIDODADI

JEMBER

TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Informasi Umum
Nama TR At |

Kelas DS L

Petunjuk Pengisian Umum

Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernyataan dengan cara
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memberikan tanda checklist (¥ ) pada kolom yang sesuai dengan kebiasaan

anda.

Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S . Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Pernyataan

No Pernyataan

SS

TS

STS

1 Saya tidak merasa deg-degan ketika

guru matematika menghampiri saya

2 Saya sulit tidur ketika keesokan harinya

ada ulangan matematika

3 Saya sulit menghafal rumus relasi dan

fungsi

4 Saya berkeringat dingin ketika melihat
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soal ulangan matematika berisi masalah
relasi dan fungsi yang tidak rutin saya

kerjakan

Perut saya mules ketika guru
memberikan PR mengenai masalah
relasi dan fungsi yan belum pernah saya

kerjakan

Saya menyukai materi relasi dan fungsi

dalam matematika

Saya takut setiap setiap kali guru
menyuruh saya mengerjakan soal

matematika di papan tulis

Saya yakin dengan kemampuan diri
saya untuk mengerjakan soal-soal relasi
dan fungsi

Setiap menghadapi ulangan matematika

perut saya terasa mual

10

Saya siap ketika guru menanyakan PR

matematika

11

Saya yakin dpat mengalahkan teman-
teman saya dalam berlomba
mendapatkan nilai matematika yang

bagus

12

Matematika adalah pelajaran yang sulit

bagi saya

13

Saya tidak merasa pusing, meskipun
soal memuat masalah relasi dan fungsi

yang belum dikerjakan sebelumnya

14

Saya suka dengan pelajaran matematika

karena akan membuat pola pikir saya
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lebih baik

15

Jika diminta tampil di depan kelas
untuk mengerjakan soal matematika,

saya dapat menjawabnya dengan benar

16

Saya tidak berusaha untuk bertanya
meskipun tidak dapat mengerjakan soal
matematika, saya tidak yakin dapat

menjawab dengan benar

17

Meskipun terasa mual, saya tetap
berusaha semaksimal mungkin untuk

mengerjakan soal ulangan matematika

16

Ketika tidak dapat menjawab
pertanyaan guru matematika, saya

langsung berkeringat dingin

19

Pelajaran matematika itu membosankan

20

Mengerjakan masalah-masalah relasi

dan fungsi terasa mudah bagi saya

21

Jika merasa belum jelas dengan materi
yang diberikan oleh guru matematika,

saya akan bertanya langsung
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TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS

SISWA KELAS VIII DI MTS HIDAYATUL MUBTADDIN SIDODADI
JEMBER

TAHUN PELAJARAN 2021/2022

l. Infromasi Umum
Nama ST TR

Kelas SRR 11| S

Il.  Petunjuk Kerja
1. Pahami pertanyaan-pertanyaan yang tersedia

2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar

I, Soal Uraian
1. Suatu relasi dapat dinyatakan ke dalam bentuk apa saja? Sebutkan dan
berikan masing-masing contohnya!
2. Perhatikan gambar di bawah ini!
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(ii)

(iii)

Tentukan ketiga diagram di atas termasuk relasi atau fungsi? Serta

berikan alasanmu dengan bahasamu sendiri!

. Terdapat empat anak yaitu Susan, Kiya, Ahmad, dan Timbo, mereka

pergi ke rumah makan Angel. Menu yang disediakan di sana adalah mi

angel, mi iblis, mi setan, udang rambutan dan pangsit goring. Tiap

anak memesan menu yang berbeda dengan rincian:

a.

b
c.
d

Susan memesan mi iblis.
Kiya memesan udang rambutan.

Ahmad memesan pangsit goreng.

. Timbo memesan mi setan.
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Dari pernyataan di atas ubahlah ke dalam bentuk diagram panah,
himpunan pasangan berurutan!

4. Jika diketahui diagram sebagai berikut :

Amati relasi antara dua himpunan di atas!
Apakah termasuk fungsi?
Jika ya, nyatakan rumus fungsinya!

5. Jika diketahui diagram sebagai berikut :

Maka kodomainnya adalah ......

6. Diketahui P = {2,3,4,5}, jika relasi P ke Q adalah relasi “kelipatan 3
dari”. Maka anggota himpunan Q adalah ...
7. Apa syarat sebuah relasi dapat dikatakan sebagai fungsi? sebutkan!



8.

10.
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Jika diketahui A = {faktor dari 21}, dan B = {bilangan prima antara 1
sampai 7}. Maka banyaknya semua pemetaan yang mungkin dari
himpunan A ke B adalah.........

Berikut ini diketahui beberapa himpunan pasangan berurutan:
A={(41), (42),(51), (52)}

B ={(0,0), (2,1), (4,2), (6.3)}

C={(1,3,(2,3), (1,4), (2,4}

D ={(1,5), (2,5), (3,5), (4,5)}

Dari himpunan pasangan berurutan di atas manakah yang termasuk
fungsi? Berikan alasanmu!

Diketahui suatu fungsi f(x) = 10x + 2 dengan f(p) = 12, maka

berapakah nilai p?



Lampiran 5 : Instrumen Penelitian Setelah Ujicoba

INSTRUMEN KECEMASAN MATEMATIKA

SISWA KELAS VIII DI MTS HIDAYATUL MUBTADIIN SIDODADI

JEMBER

TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Informasi Umum
Nama TR At |

Kelas DS L

Petunjuk Pengisian Umum

Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernyataan dengan cara
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memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang sesuai dengan kebiasaan

anda.

Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S . Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Pernyataan

No Pernyataan

SS

TS

1 Saya tidak merasa deg-degan ketika

guru matematika menghampiri saya

2 Saya sulit tidur ketika keesokan harinya

ada ulangan matematika

3 Saya sulit menghafal rumus relasi dan

fungsi

4 Saya berkeringat dingin ketika melihat

STS



soal ulangan matematika berisi masalah
relasi dan fungsi yang tidak rutin saya

kerjakan

Perut saya mules ketika guru
memberikan PR mengenai masalah
relasi dan fungsi yan belum pernah saya

kerjakan

Saya takut setiap setiap kali guru
menyuruh saya mengerjakan soal

matematika di papan tulis

Saya yakin dengan kemampuan diri
saya untuk mengerjakan soal-soal relasi

dan fungsi

Setiap menghadapi ulangan matematika

perut saya terasa mual

Saya siap ketika guru menanyakan PR

matematika

10

Matematika adalah pelajaran yang sulit

bagi saya

11

Saya tidak merasa pusing, meskipun
soal memuat masalah relasi dan fungsi

yang belum dikerjakan sebelumnya

12

Saya suka dengan pelajaran matematika
karena akan membuat pola pikir saya
lebih baik

13

Jika diminta tampil di depan kelas
untuk mengerjakan soal matematika,

saya dapat menjawabnya dengan benar

14

Saya tidak berusaha untuk bertanya

meskipun tidak dapat mengerjakan soal
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matematika, saya tidak yakin dapat

menjawab dengan benar

15 | Meskipun terasa mual, saya tetap
berusaha semaksimal mungkin untuk
mengerjakan soal ulangan matematika

16 | Ketika tidak dapat menjawab
pertanyaan guru matematika, saya
langsung berkeringat dingin

17 | Pelajaran matematika itu membosankan

18 | Jika merasa belum jelas dengan materi

yang diberikan oleh guru matematika,

saya akan bertanya langsung
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TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS

SISWA KELAS VIII DI MTS HIDAYATUL MUBTADDIN SIDODADI

JEMBER

TAHUN PELAJARAN 2021/2022

I. Infromasi Umum

Nama

Kelas

I. Petunjuk Kerja

1. Pahami pertanyaan-pertanyaan yang tersedia

2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar

I11. Soal Uraian

1. Suatu relasi dapat dinyatakan ke dalam bentuk apa saja? Sebutkan dan

berikan masing-masing contohnya!

2. Terdapat empat anak yaitu Susan, Kiya, Ahmad, dan Timbo, mereka

pergi ke rumah makan Angel. Menu yang disediakan di sana adalah mi

angel, mi iblis, mi setan, udang rambutan dan pangsit goring. Tiap

anak memesan menu yang berbeda dengan rincian:

a.
b.
C.
d.

Susan memesan mi iblis.
Kiya memesan udang rambutan.
Ahmad memesan pangsit goreng.

Timbo memesan mi setan.

Dari pernyataan di atas ubahlah ke dalam bentuk diagram panah,

himpunan pasangan berurutan!
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3. Jika diketahui diagram sebagai berikut :

Maka kodomainnya adalah ......

4. Diketahui P = {2,3,4,5}, jika relasi P ke Q adalah relasi “kelipatan 3
dari”. Maka anggota himpunan Q adalah ...

5. Apa syarat sebuah relasi dapat dikatakan sebagai fungsi? sebutkan!

6. Jika diketahui A = {faktor dari 21}, dan B = {bilangan prima antara 1
sampai 7}. Maka banyaknya semua pemetaan yang mungkin dari
himpunan A ke B adalah.........

7. Berikut ini diketahui beberapa himpunan pasangan berurutan:
A={(41), (4.2), (5.1), (5.2)}
B ={(0,0), (2,1), (4.2), (6,3)}
C={(13,(23), (1.4), 24)}
D ={(1.5), (2,5). (3,5), (4.5)}
Dari himpunan pasangan berurutan di atas manakah yang termasuk
fungsi? Berikan alasanmu!

8.  Diketahui suatu fungsi f(x) = 10x + 2 dengan.f(p) = 12, maka
berapakah nilai p?



Lampiran 6 : Kunci Jawaban

Kunci Jawaban Soal
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Renang —|+— O

Gambar +— o)

Bola -T— O

\ \ \

| [ |
Putri Sela Bayu

v

¢c. Himpunan Pasangan Berurutan

{(Putri, Renang), (Sela, Gambar), (Bayu, Bola)}

No | Jawaban Skor
a. Diagram Panah
b. Diagram Kartesius
1 A 4
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a. Diagram Panah

b. Pasangan Berurutan
{(Susan, mi iblis), (Kiya, Udang rambutan), (Ahmad,

Pangsit goreng), (Timbo, mi setan)}.

Kodomain merupakan daerah kawan, maka kodomainnya

adalah{1,2,3,4}

Diketahui :

P={12345}

Ditanyakan :

Relasi P ke Q adalah kelipatan 3 dari

Jawab :
Domain Relasi Kodomain
2 Kelipatan 3 dari 2 6
3 Kelipatan 3 dari 3 9
4 Kelipatan 3 dari 4 12
5 Kelipatan 3 dari 5 15

Maka anggota himpunan Q adalah 6,9,12,15}

Suatu relasi dapat dikatakan dengan fungsi apabila memenuhi

syarat-syarat sebagai berikut :

a. Setiap anggota himpunan domain harus mempunyai
pasangan

b. Setiap anggota himpunan domain hanya dipasangkan
dengan satu anggota pada himpunan kodomain.
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Diketahui :
A={37},n(A)=2
B={1235,7},n(B)=5
Ditanyakan:

Banyak pemetaan ?

Jawab :
n(B)"®
Banyak pemetaan dari A ke B adalah 5°= 25

a. Suatu relasi dapat dikatakan dengan fungsi apabila
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :
1) Setiap anggota himpunan domain harus mempunyai
pasangan
2) Setiap anggota himpunan domain hanya dipasangkan
dengan satu anggota pada himpunan kodomain.

b. Himpunan B merupakan fungi karena memenuhi syarat
fungsi

¢. Himpunan D merupakan fungsi karena memenuhi syarat
fungsi.

Diketahui: f(x) = 10x + 2 dengan f(p) = 12
Ditanyakan : nilai p?
Jawab :
Subtitusikan nilai p
f(p) = 10(p) + 2
f(12) = 10p + 2
12-2=10p
10 = 10p
10
=70
p=1
Jadi, nilai p adalah 1

TOTAL SKOR

32
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Lampiran 7 : Instrumen Penelitian oleh Responden

TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS

SISWA KELAS VI DI MTS HIDAYATUL MUBTADDIN SIDODADI JEMBER

TAHUN PELAJARAN 2021/2022
1.  Infromasi Umum ~ A
Nama A{,\Jld ....... !og .............
Kelas PRI, L L s

1L Pewunjuk Kerja
1. Pahami pertanyaan-pertanyaan yang tersedia
2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar

1L Soal Uraian
1. Sustu relasi dapat dinyatakan ke dalam bentuk apa saja? Scbutkan dan berikan

masing-masing contohnya!

2. Terdapat empat anak yoitu Susan, Kiya, Ahmad, dan Timbo, mercka pergi ke
rumah makan Angel. Menu yang disediakan di sana adalah mi angel, mi iblis, mi
setan, wdang mambutan dan pangsit goring. Tiap anak memesan menu yang
berbeda dengan rincian:

a. Susan memesan mi iblis.

b. Kiya udang b D

¢. Ahmad memesan pangsit goreng.

d. Timbo memesan mi setan,

Dari pernyataan di atas ubahish ke dalam bentuk diagram pansh, himpunan
pasangean berurutan!

\. - pasongan berorutan ¢ Sapi rumpat VT Cingo . doging) L Eucing , (Lon) §

Diaqrom  panak - Diagrom tarfetus

te e e e 2wl

i

Sapy {M’o s C‘l3

Dexjng




3. Jika diketahui diagram scbagai berikut :

Maka kodomainnys adalah .. 2. © &

4. Diketahui P = {2,3,4,5), jika relasi P ke Q adalah relasi "kclipn: f dari", Maka

an;;gomhimpumn'lQmialnh...6 oo B

5. Apa syarnt scbuah relasi dapat dikatakan sebagai fungsi? sebutkan!
6. lika dikctahui A = {faktor dari 21), dan B = {bilangan prima antara | sampai 7).
Maka banyaknya scmua pemetaan yang mungkin dari himpunan A ke B

7. Berikut ini diketahui beberapa himpunan pasangan berurutan:
A={(4,1),(4.2),(5.1), (5.2))
B ={(0,0), (2.1), (4.2), (63)) O
C={(13,(23).(14).(24))
D ={(1,5), (2.5). (3,5), (4,5)}
Dari himpunan pasangan berurutan di atas manakah yang termasuk fungsi?
Berikan alasunmu!
8. Diketahui suatu fungsi f(x) = 10x + 2 dengan f(p) = 12, maka berapakah nilai p?

G- Selap argqoto domain { :(,C;J = (Ox 42 ._g,(:(p)n ra
fhanyo  dipatang kot Eep) =toelpl+e
dengan  Saty angqoto

sU2) = 10p +2

5 o =¢

domath
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TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS
SISWA KELAS VIII DI MTS HIDAYATUL MUBTADDIN SIDODADI JEMBER
TAHUN PELAJARAN 202172022

1. Infromasi Umum
NS XA i e rinavivdconivie

Kelas s 80

1. Petunjuk Kerja

1. Pahami pertanyaan-pertanyaan yang tersedin
2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar

1. Soal Uraian

1. Suatu relasi dapat dinyatakan ke dalam bentuk apa saja? Scbutkan dan berikan
masing-masing contohnya!

2. Terdapat empat anak yaitu Susan, Kiya, Ahmad, dan Timbo, mereka pergi ke
rumah makan Angel. Menu yang disediakan di sana adalah mi angel, mi iblis, mi
setan, udang rambutan dan pangsit goring. Tiap anak memecsan menu yang
berbeda dengan rincian:

2, Susan memesan mi iblis.

b. Kiya memesan udang mmbutan,

¢. Ahmad memesan pangsit goreng.

d. Timbo memesan mi setan.

Dari pernyatsan di atas ubshlah ke dalam bentuk diagram panah, himpunan
pasangan berurutan!

L. - Mimpunan  patangan berurukan a .‘\-Lb-““("”” A
- D|A“mm ta'{t“uf
@ - Diogrom  panok »
7aN

2. \uwepunan patangan barurutan
{( Suson mi (biis ) (leiyo udang rambutan |( Shmad . PANGSTE qoreny )

( Turko , M1 Cﬂd“)
o



3. Jika diketahui diagram sebagai berikut :

{ab,}

Maka kodomainnya adalah ..

4. Diketahui P = 2,3,4,5}, jika relasi P ke Q adalah relasi “kelipaty 3 dari”. Maka
anggota himpunan Q adalah L6.9,12.7}
Os. syara sebuah relasi dopat dikaakan scbaga fungsi? scbutkan! dnqqold domain
6. Jis Gk GO N 2 Faktor dari 21}, dan B = (bilangan prima antara | sampai 7}.
Maka banyaknya scmua pemetaan yang mungkin himpunan A ke B
adalah... AEA) =2 n(B) =5 @
7. Berikut ini diketahui beberapa himpunan pasangan berurutan:
A={(4.1),(4.2), (51),(5,2)}
B ={(0,0),{2,1), (4.2).(63)}
C={(1.3.(2,3), (1,4), (2,9))
D ={(1,5), (2.5). (3.5), (4,5)}
Dari himpunan pasangan berurutan di atas manakah yang termasuk fungsi?
Berikan alasanmu! 3 . b
8. Diketahui suatu fungsi f(x) = 10x + 2 dengan f(p) = 12, maka berapakah nilai p?
Fx) = orEx —> 1lp) =12

b
£lp) =10 Le) &>

f-(.ﬂ\ s (Op *2
(2-% = (of
(o =10p
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INSTRUMEN KECEMASAN MATEMATIKA
SISWA KELAS VIII DI MTS HIDAYATUL MUBTADIIN SIDODADI JEMBER
TAHUN PELAJARAN 202172022

Informasi Umum
Nama 2 b DAL L R -4 s
Kelas B AR ] A 4 s b e

Petunjuk Pengisian Umum
Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pemyataan dengan cara memberikan tanda
checklist (V) pada kolom yang sesuai dengan kebiasaan anda.

Keterangan :
SS  :Sangat Setuju
S : Setuju

TS  :Tidak Setuju
STS  : Sangat Tidak Setuju

T | Saya tidak merasa deg-degan ketika guru :
matematika menghampin saya \/
2 Saya sulit tidur ketika keesokan haninya ada
ulangan matematika \/
Saya sulit menghafal rumus relasi dan fungst V4
4 Saya berkeringat dingin ketika melihat soal

ulangan matematika bensi masalah relasi dan \/
fungsi yang tidak rutin saya kerjakan
5 Perut saya mules ketika guru memberikan PR
mengenai masalah relasi dan fungsi yan belum \/
pemah saya kerjakan




—

Saya takut setiap setiap kali guru menyuruh saya
mengerjakan soal matematika di papan tulis

Saya yakin dengan kemampuan diri saya untuk
mengerjakan soal-soal refasi dan fungsi

Setiap menghadapi ulangan matematika perut
saya terasa mual

Saya siap ketika guru menanyakan PR
matematika

10

Matematika adalah pelajaran yang sulit bagi saya

<

11

Saya tidak merasa pusing, meskipun soal
memuat masalah relasi dan fungsi yang belum
dikerjakan sebelumnya

12

Saya suka dengan pelajaran matematika karena
akan membuat pola pikir saya lebih baik

13

Jika diminta tampil di depan kelas untuk
mengerjakan soal matematika, saya dapat
menjawabnya dengan benar

14

Saya tidak berusaha untuk bertanya meskipun
tidak dapat mengerjakan soal matematika, saya
tidak yakin dapat menjawab dengan benar

15

Meskipun terasa mual, saya tetap berusaha
semaksimal mungkin untuk mengerjakan soal
ulangan matematika

16

Ketika tidak dapat menjawab pertanyaan guri
matematika, saya langsung berkeringat dingin

17

Pelajaran matematika itu membosankan

<

18

Jika merasa belum jelas dengan materi yang
diberikan oleh guru matematika, saya akan

bertanya langsung
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INSTRUMEN KECEMASAN MATEMATIKA
SISWA KELAS VIl DI MTS HIDAYATUL MUBTADIIN SIDODADI JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Informasi Umum . .
s ALVO, Ak B

Petunjuk Pengisian Umum
Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernyataan dengan cara memberikan tanda
checklist (¥ ) pada kolom yang sesumi dengan kebiasaan anda.

Keterangan :
SS : Sangat Setuju
S = Setuju

TS  :Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

yataarn

T | Saya tidak merasa deg-degan ketika ‘ \/ I
matematika menghampin saya

2 Saya sulit tidur ketika keesokan barinya ada \/
ulangan matematika

Saya sulit menghafal rumus relasi dan fungsi \/

Saya berkeringat dingin ketika melihat soal
ulangan matematika berisi masalah relasi dan \/
fungsi yang tidak rutin saya kerjakan

5 Perut saya mules ketika guru membernikan PR
mengenai masalah relasi dan fungsi yan belum \/
pemah saya kerjakan
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Sayn takut sctiap sctinp Kali guru menyuruh saya
mengerjakan sonl matematika di papan tulis

Siya yakin dengan kemampuan dini saya untuk
mengerjakan soal-soal relasi dan fungsi

Setiap menghadapi ulangan matematika perut
sayn terasa mual

Sayn stap ketikn guru menanyakan PR
matematika

Matematika adalah pelajaran yang sulit bagi saya

Saya tidak mernsa pusing, meskipun soal
memuat masafah relasi dan fungsi yang belum
dikenyakan sebelumnya

12

Saya suka dengan pelajaran matematika karena
akan membuat poia pikir saya lebih baik

Jika diminta tampil di depan kelas untuk
mengerjakan soal matematika, saya dapat
menjawabnya dengan benar

14

Saya tidak berusaha untuk bertanya meskipun
tidak dapat mengerjakan soal matematika, saya
tidak yakin dapat menjawab dengan benar

15

Meskipun terasa mual, saya tetap berusaha
semaksimal mungkin untuk mengerjakan soal
ulangan matematika

16

Ketika tidak dapat menjawab pertanyaan guru
matematika, says langsung berkeringat dingin

Pelajaran matematika itu membosankan

Jika merasa belum jelas dengan maten yang
diberikan oleh guru matematika, saya akan
bertanya langsung
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Lampiran 8 : Daftar Nama Responden

No Nama Kelas
1 | Alvia Dita Ratih VIIIC
2 | Ananda Putra Dwi Setiawan VIII C
3 | Andika Putra Pratama VIII C
4 | Anggi Eka Julia Putri VIl C
5 | Aril VIIIC
6 | Cecylia Putri Sutarka VIIIC
7 | Dani Saputra VIII C
8 Davyoza Fassa Islamy VI C
9 | Deanne Putri Pratiwi VIII C
10 | Denis Agik Saputra VIII C
11 | Dhava Ramadhanie VIl C
12 | Dian Ratna Ayu Purwaningsih VIII C
13 | Dwi Putri Rahayu VIII C
14 | Diwita Anggraini VIII C
15 | Fahri Ulia Irsyadi VIl C
16 | Indah Kuswati Lestari Handayani VIII C
17 | Intan Ayu Asmarani VIl C
18 | Ipang Firmansyah VIl C
19 | Jovita Marcella Juliana VIII C
20 | Karomadani VIIIC
21 | Khlifatul Cahaya VIIC
22 | Mita Ayu Seprianingsih VIII C
23 | Monika Nilam Sari VIl C
24 | Mukaromah Robiatus Sofiah VIII C
25 | Radit Saputra VIII C
26 | Revan Andika Pratama VIII C
27 | Rio Deswa Anggoro VIII C
28 | Sefira Nasya Arelia VIII C
29 | Septian Riko Prasetyo VIII C
30 | Vigo Saputra VIII C
31 | Vigi Saputra VIII C
32 | Weni Iswanto Putri VIII C
33 | Aditia Agil Pratama VIII D
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34 | Aditya Dwi Firmansyah VIII D
35 | Afi Triyansyah Ramadhani VIII D
36 | Arel Aprilio Vanes Agung Pratama VIII D
37 | Arman Hadi Saputra VIII D
38 | Bella Eranika Dini Rmadhani VIII D
39 | Dea Rahmadatul Rosidah VIII D
40 | Dwi Muhammad Figwan VIII D
41 | Eka Puspita Dewi VIII D
42 | Felicia Qulnita Rahayu VIII D
43 | Fitriana Ramadhani VIII D
44 | 1lham Firmansyah VIII D
45 | M. Hamim Ardiansyah VIII D
46 | Maulina ur Maryani VIII D
47 | Muhamad Reza Bagus Kurniawan VIII D
48 | Muhammad Rio Ari Cahyono VIII D
49 | Nawang Mesita Sari VIII D
90 | Nikkoe Czenitamala VIII D
o1 | Ocha Pradipta VIII D
52 | Putri Aprlia VIII D
53 | Ridho Gusti Pratama VIII D
54 | Rini Rahayu VIII D
95 | Risgi Zakia Khoirina VIII D
56 | Riyan Jaya Wahyu Kurniawan VIII D
57 | Rovika VIII D
58 | Salma Fadlan Nihaya VIII D
99" | Satrio Andika Darul Alam VIl D
60 | Triyana Mulyani VIII D
61 | Viona Gusviansyah VIl D
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Lampiran 9 : Daftar Hasil Instrumen Kecemasan Matematis

Total Skor

53
50
64
40

62

43

50
51

53
47

49

43

48

30
47

44
41

63

51

62

62

18

17

16

15

14

13

12

11

10

Item

3
3
2
3
4
2
1
4
2
4
2
4
2
1
4
4
2
4
2
4
4

Nama

Respl

Resp2

Resp3

Resp4
Resp5
Resp6

Resp7
Resp8
Resp9

Respl0
Respll
Respl12
Respl3
Respl4
Respl5
Respl6
Respl7
Respl8
Resp19
Resp20
Resp21

No

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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43

45

63

62

53
62

42

47

50
64
38
53
62

46

51

51

52
41

48

49

46

50
49

40

43

4
2
4
4
3
4
2
4
3
4
1
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
2
3
2

Resp22
Resp23
Resp24
Resp25
Resp26
Resp27
Resp28
Resp29
Resp30
Resp31
Resp32
Resp33
Resp34
Resp35
Resp36
Resp37
Resp38
Resp39
Resp40
Resp41l
Resp42
Resp43
Resp44
Resp45
Resp46

22

23

24
25

26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46
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51

51

61

43

46

46

51

47

46

51

49

46

46

47

61

3
3
4
4
3
4
3
3
3
3
3
4
4
3
4

Resp47
Resp48
Resp49
Resp50
Resp51
Resp52
Resp53
Resp54
Resp55
Resp56
Resp57
Resp58
Resp59
Resp60
Resp61

47

48

49

50
51

52

53

54
55
56
57
58
59
60
61




129

Lampiran 10 : Daftar Hasil Instrumen Instrumen Pemahaman Matematis
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56
63

53

41

56
56
50
63

69
56

53

38

66
53

59
50
53

56
50

41

47

47

54
38

18
20
17
13
18
18
16
20
22
18
17
12
21

17
19
16
17
18
16
13
15
15
17
12

3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
2
2
3
2
2
3
2
2
3
3
3

Resp39

Resp41l
Resp42
Resp43
Resp44
Resp45
Resp46
Resp4d7
Resp48
Resp49

Resp51
Resp52
Resp53
Resp54
Resp55
Resp56
Resp57
Resp58
Resp59
Resp60
Resp61

38 | Resp38

39

40 | Resp40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50 | Resp50

51

52

53

54
55

56
57

58
59
60
61
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Lampiran 11 : Uji Validitas Instrumen Kecemasan Matematis dan
Pemahaman Matematis

Output Kecemasan Matematis

CORRELATIONS

/VARIABLES=item 1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6 item 7
item 8 item 9 item 10 item 11 item 12 item 13 item 14 item 15
item 16 item 17 item 18 item 19 item 20 item 21 Skor Total

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.



T_b TRAT_18 ] TMM_TE | S T8 | Wem_TT | Bem_TR ] Amm_t 8 | TWm_aD | et ] S T ]
1 Fearman Gorratebon ale 1000 282 e T3 s e an ECE) D)
G (emded) '™ e 1au ran e e aur T a0 wus
" = | = ™ n - m "W m an »
[P Wearsan Covaisian o Fez | e | ow oon wa Tor (R oo aor |
ECNEE e e 080 00 0 %00
» » » 30 20 a0 I
T Fuarnen Creratetan a0 108 Vs on W@y T
By (2awnd) 1408 o e 0o wan B0t
N » - awu R o 0
—d Vearman Corelatan are (L) & a7 ST H rey
g (maedy anm Az ore vaz »ne 200
M » » 30 0 20 0
T Feaiean Gurslatnan A T W a1 e ELY
B (amted) 292 0w e 3 aae
" = o a0 a0 20
Pt Pearven Comaistan T B ET “Twe an Tae |
EL R ) aws "s aw LR LU
~ » 30 10 10 0
T—_T ) e X BTH Tar
223 ot 03 e 200
. 30 a0 20 20
- T P e . = |
une wir - o0 w0
» 0 30 20 »
T Fearean G misnn e | o Tn ~o7y o5
LN aoe 08t 200 I a0e
" » 30 a0 30 2
0 Fwarsan Corataton T ' =TT Az T |
G el aur san s o2 w02
“ » n n n »
s FRaiaan Coeiainn 63 BTH ) s ar
LONEE Tar e e e an
" » 10 0 10 »
[E] Fwarsan Creralatun F37 %0 T a6 [Ty
Gy (Zamdad) 7 1. 0y 20 a0s
" » n 20 ap »
e 13 Pearman Comaiabon Rl | w7 | W Im i ey |
S 0w e wop o 22 ot 20
“ » 30 30 » ol 10 20
T Featean Oiarsiatan v 352 BT o e 3 e
O (asted) 10 ran o0 Ve wio wor
" T = | . m 0 - = a0 *
—_|l ’-u-n Ooerelston a3 Ll e - "nr 134 73 1 are AR} s ARL) e
4 (e 100 o oan 2 (T sav ant e " 20y
» 3 20 » > 30 0 » ) 30 30
P Fearean Conrataben (=) 32 35 T aoe e g “00 oeT ~o10 e
B (S ewdedl e 002 e 120 738 o ata 2 “wo 200
" = 3 an 8 - au a0 » P a0 ae
T Pearman Corralabon o Aes e ETS) o T BT ' e | reaw deed |
g Cemedy ] e »ax (L3 = an " ™o e
“ B w0 R » ) 0 » 0 10 n
TN TR et b4 Ciryd 332 =T 0" or ES i B ETT
LR nea 00 "2 192 0% 07 ans a0y 2 war a0y
N m . 2 30 a0 = a0 a0 s an a0 0 a0 an
R Faarman G uratatan Daw Jar o el 'l BT Tl Tan “ora Tl B oo ~ora ke |
Rig 1mlen noa pan Aoy oo me s nat o Toy w ner ms aae
" b 10 » » a » » w0 » "0 ¥ = 0 »
) Fearean Coneiann B2l (K] 50s [ 030 3% (] a7 LR T = O [ e
LONEEE 1 =20 1000 woe "y 204 s oz o 33 wr? a9 a5
" » % a0 3 » 0 20 » a0 2w £l a0 20
) Fearvan Coratabon TS e 1Y} o e “ei0 | e BT “ars oie 1 Jee |
g (2amded) e ax e no m e oo A rox - can
" *» ) an » » 0 0 = 20 » b 10 .
Rl 1w Feainan Comeiamn I T4z D [ e BN w i) E=n ans T ED v
ey e o o aoe oeo »e a0 aoe 081 00 a4s 09 nop asr 048
" 2 20 2 30 an » » 20 30 > 20 20 0 a0 20

* Convistom m wigntuart ol he 0.08 lwewl Q- faree
S5 Corvieten 1 sian i) v e 00 vl (D teletdl




133

Output Pemahaman Matematis

CORRELATIONS

/VARIABLES=item 1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6 item 7
item 8 item 9 item 10 Total Skor

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.



Correlations

134

iterm_1 iterm_2 item_3 iterm_4 item_5 item_6 item_7 itern_3s item_g item_10 | Total_Skor
item_1 Pearson Correlation 1 -.073 139 113 .333 193 .250 .087 207 11 434"
Sig. (2-tailed) 701 464 551 .072 307 182 648 271 559 017
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_2 Pearson Correlation -.073 1 -.261 -172 .203 117 073 - 161 -.018 -.261 .008
Sig. (2-tailed) 701 164 363 281 537 703 396 924 164 966
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_3 Pearson Correlation 139 -.261 1 -.021 168 .308 4147 465 469 991" 760
Sig. (2-tailed) 464 164 912 .376 .097 023 010 .009 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
itern_4 Pearson Correlation 113 -172 -.021 1 115 066 -171 -197 .051 -.034 164
Sig. (2-tailed) 551 363 912 547 728 366 297 .787 .858 .387
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_5 Pearson Correlation 333 203 168 115 1 307 4417 085 338 144 634
Sig. (2-tailed) 072 281 376 547 098 015 657 068 449 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_6 Pearson Correlation 193 117 308 066 .307 1 318 .040 224 .282 5327
Sig. (2-tailed) 307 537 097 728 .098 087 834 234 131 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_7 Pearson Correlation 250 .073 4147 -171 4417 318 1 373 293 404" 676
Sig. (2-tailed) 182 703 023 366 015 .087 043 115 027 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_8 Pearson Correlation 087 -161 465 -197 .085 .040 373 1 185 472" 484"
Sig. (2-tailed) 648 396 .010 297 657 .834 .043 329 .009 .007
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
itern_g Pearson Correlation 207 -.018 469 .051 .338 224 293 185 1 445 607
Sig. (2-tailed) 271 924 .009 787 .068 234 115 329 014 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_10 Pearson Correlation 111 -.261 9g91” -.034 144 282 4047 4727 445 1 7387
Sig. (2-tailed) 559 164 .000 858 449 A31 .027 .009 014 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Total_Skor Pearson Correlation 4347 .008 760 164 634 5327 676 484" 607 738" 1
Sig. (2-tailed) 017 966 .000 .387 .000 .002 .000 .007 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Caorrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 12: Uji Reliabilitas Instrumen Kecemasan Matematis dan
Pemahaman Matematis

Output Kecemasan Matematis

RELTABILITY

/VARIABLES=item 1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6 item 7
item 8 item 9 item 10 item 11 item 12 item 13 item 14 item 15
item 16 item 17 item 18 item 19 item 20 item 21

/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TQTAL.

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.866 21




Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
item_1 54.50 68.948 524 .859
item_2 54.60 66.110 .645 .854
item_3 54.97 67.757 517 .858
item_4 54.73 63.857 .685 .851
item_5 54.63 70.516 .298 .866
item_6 54.70 73.734 .079 .873
item_7 54.73 63.857 .685 .851
item_8 54.23 68.875 455 .861
item_9 54.67 66.161 .623 .854
item_10 54.20 68.786 484 .860
item_11 54.60 74.041 .038 .876
item_12 55.07 66.547 533 .858
item_13 54.47 68.602 490 .859
item_14 54.50 68.948 524 .859
item_15 54.80 67.200 526 .858
item_16 54.90 68.576 .559 .858
item_17 54.50 71.500 .293 .866
item_18 54.83 68.902 .528 .859
item_19 54.67 66.161 .623 .854
item_20 54.53 74.120 .061 .873
item 21 54.50 71.500 .293 .866
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RELIABILITY

/VARIABLES=item 1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6 item 7

Output Pemahaman Matematis

item 8 item 9 item 10

/SCALE ('ALL VARIABLES')

/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

ALL

N

%

Cases Valid
Excluded?®

Total

30
0
30

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.702

10

137



Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
item_1 22.07 33.375 .303 .689
item_2 22.37 37.757 -.106 .730
item_3 22.40 26.800 .641 .621
item_4 22.87 36.395 -.040 748
item_5 22.47 27.430 430 .668
item_6 22.93 31.926 402 .674
item_7 23.23 28.599 .540 .645
item_8 23.37 31.757 .316 .687
item_9 22.67 31.471 .501 .662
item 10 22.43 26.944 .607 .628
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Lampiran 12 : Output SPSS

Variables Entered/Removed?

139

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Kecemasan® Enter
a. Dependent Variable: Pemahaman
b. All requested variables entered.
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .827° .683 .678 7.05742
a. Predictors: (Constant), Kecemasan
b. Dependent Variable: Pemahaman
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6338.527 1 6338.527 127.261 .000"

Residual 2938.620 59 49.807

Total 9277.148 60
a. Dependent Variable: Pemahaman
b. Predictors: (Constant), Kecemasan

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 119.425 6.173 19.347( .000

Kecemasan -1.380 .122 -.827 -11.281| .000

a. Dependent Variable: Pemahaman



Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 119.425 6.173 19.347 .000
Kecemasan -1.380 122 -.827 -11.281 .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Pemahaman

Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions

Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index | (Constant) Kecemasan
1 1 1.989 1.000 .01 .01
2 .011 13.589 .99 .99

a. Dependent Variable: Pemahaman
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Lampiran 14 : Tabel R

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05 | 0.025 0.01 0.005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
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36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
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Lampiran 15 : Dokumentasi




144




145




146

Lampiran 16 : Surat Penelitian
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Somester : Semester sembilan -

Program Studs : TADRIS MATEMATIKA
untuk mengadakan Penelitian/Riset mcngenal Pengamh Kecemasan Malemastls
{Math Anxiety) Terhadap K is Siswa Ketas VII DI
MTs Hidayatul Mubtadin SiOododl Jurbor Tahun Pclqamn 2021/202° selama 30 {
Hga puluh ) han & ingkungan bag W by br, Sugang Maryad

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih,

Jamber, 21 November 2021
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YAYASAN PENDIDIKAN DAN SOSIAL HIDAYATUL MUBTADIIN

MADRASAH TSANAWIYAH HIDAYATUL MUBTADIIN
Jafan Kotta Blater Gg. NI / 160 Sidodad) ~ Tempurejo ~ Jember
Telepon (0336) 8861259 Kode Pos: 58173
NSM: 121236090148 NPSN: 20581611 Emall: mtsshmsidodad)_S4@ymall.com

Akta Notoris No, 09 Tol. 17 September 2019, Bombang Hermanto, SH Kab. Jember

SURAT KETERANGAN
Nomor: 08/MTs.13.32.524/280/11/2021
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Ir. Sugeng Hariyadi
Jabatan ;. Kepala Madrasah

Alamat Madrasah  : JI. Kotta Blater G. 1Il/160 Sidodadi ~ Tempurejo — Jember

Menerangkan dengan sebenamya:

Nama : Dian Putri Anggraenl

NIM . T20177074

Tempat, Tanggal lahir: Jember, 30 Desember 1897

Program Studi . Tadris Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

Universitas : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Telah mengadakan PENELITIAN di MTs. Hidayatul Mubtadiin sejak tanggal
21 5.d 29 November 2021 dengan judul PENGARUH KECEMASAN MATEMATIS (MATH
ANXIETY) TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS SISWA KELAS VIII
DI MTS. HIDAYATUL MUBTADIN SIDODADI JEMBER TAHUN PELAJARAN

2021/2022.
Demikian surat keterangan ini di bual, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 17 : Jurnal Penelitian

JURNAL PENELITIAN

PENGARUH KECEMASAN MATEMATIS (MATH ANXIETY) TERHADAP
KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS SISWA KELAS VIII DI MTS
HIDAYATUL MUBTADITN SIDODADI JEMBER TAHUN PELAJARAN 2021/2022

No | Waktu Pelaksanaan Deskripsi Pelaksanaan D
Permohonan izin penelitian
ki sckolah MTs
1| 20 Novemberzogy | P Kepala seko !
Hidayatul Mubtadiin Sidodadi
Jember

~

21 November 2021 | Menemui Validator

Uji coba angket dan soal di kelas 1
3 23 November 2021

viie

Membeni angket dan soal di kelas

4 27 November 2021
VI C dan D

Meminta surat keterangan telah \
sclesai melaksanakan penclitian
5 | 29 November2021 | dari kepala sekolah MTs
Hidayatul Mubtadiin Sidodadi
Jember

Jember, 29 November 2021




Lampiran 18 : Biodata Penulis

BIODATA PENULIS

Nama : Dian Putri Anggraeni

Nim : T20177074
Tempat/Tanggal Lahir : Jember, 30 Desember 1997
Alamat : Dusun Kraton RT 007 RW

001 Wonoasri Kec.

Tempurejo, Kab. Jember
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lap

N —

Email : dianputrianggraeniO37@gmail.com
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Prodi : Tadris Matematika

Riwayat Pendidikan

1) TK Theobroma Tempurejo

2) SDN Wonoasri 02 Tempurejo
3) SMP Negeri 1 Ambulu

4) SMA BIMA Ambulu

2002-2004
2004-2010
2010-2013
2013-2016



